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Oleh : HARJONO 
 
ABSTRACT 
Harjono. S810906008. The Effect of Cooperative Learning Model on the Learning 
Competence Fulfillment in Social Science Viewed from the Achievement Motivation of the 
Students of State Junior Secondary School 3 of Mojolaban, Sukoharjo in the Academic 
Year of 2007/2008. Thesis. The Graduate Program in Educational Technology, Postgraduate 
Program, Sebelas Maret University, 2008. 
 The research is aimed at finding out: 1) difference of effect between the 
implementation of cooperative learning of Students Teams Achievement Divisions (STAD) 
and that of Jigsaw on the competence fufillment in Social Science, 2) difference of effect 
between the students whose achievement motivation is high and those whose achievement 
motivation is low on the competence fulfillment in Social Science, and 3) interaction of effect 
between the learning model implementation and the achievement motivation on the 
competence fulfillment in Social Science.  
 This research is a quantitative one. It used an experimental approach with the factorial 
design of 2 x 2 and its data were displayed analytically and descriptively. Population of the 
research was 720 students (18 classes: class VII, 6 classes; Class VIII, 6 classes; and Class 
IX, 6 classes) of State Junior Secondary School 3 of Mojolaban, Sukoharjo. Samples of the 
research were those in Class VIII in the academic year of 2007/2008, consisting of 2 classes. 
One class consisting of 40 students was used for an experimental class, and the other class 
consisting of 40 students was used for a control class. The data of the research were gathered 
by using questionnaire and test. The data then were analyzed by using a two-way analysis of 
variants (ANOVA). Prior to the analysis, the validity and reliability of the questionnaire and 
test were tested. The former was tested by using the Product Moment correlation and the 
latter was tested by using Alpha Cronbach and KR 20. 
 The results of the hypothesis test show that: (1) There is a difference of effect 
between the implementation of cooperative learning of STAD and that of Jigsaw on the 
competence fulfillment in Social Science. The former results in a better learning competence 
fulfillment in Social Science than the latter. It can be concluded,therefore, that there is an 
average difference of the learning competence fulfillment in Social Science between the 
implementation of cooperative learning of STAD and that of Jigsaw. The result of the test on 
the learning competence fulfillment in Social Science shows that students instructed with 
STAD has better learning competence fulfillment than those instructed with Jigsaw as 
indicated by the value of Fcount = 10.850 > Ftable= 3.11 at the significance level of α=0.05. 2) 
There is a difference of effect between the students whose achievement motivation is high 
and those whose achievement motivation is low on the competence fulfillment in Social 
Science. It can be concluded,therefore, that there is an average difference between the high 
achievement motivation and low achievement motivation. The scores of the students whose 
achievement motivation is high is better than those whose achievement motivation is low as 
indicated by the value of Fcount = 74.523 > Ftabel  = 3.11 at the significance level of α=0.05. 3) 
There is an interaction of effect between the learning model implementation and the 
 v 
achievement motivation on the competence fulfillment in Social Science as indicated by the 
result of the test in which Fcount= 20.746 is greater than Ftable= 3.11. Because the value of 
Fcount is greater than that of Ftable, the zero hypothesis is not verified, demonstrating that there 
is an interaction of effect between the learning model implementation and the achievement 
motivation on the competence fulfillment in Social Science. 
 Thus, the findings of the research can convincingly strengthen the theories of the 
cooperative learning particularly by the use of STAD and theories of achievement 
motivation. By both implementing the cooperative learning of STAD and the considering the 
achievement motivation, the teachers are expected: 1) to have skills in implementing the 
learning model as an attempt to improve the learning quality of the students, 2) to have skills 
in nurturing the students’ achievement motivation growth, and 3) to encourage the students to 
think creatively, to establish sound learning cooperation, and to build their knowledge 
actively. 
 
Key Word : The Effect of Cooperative Learning Model on the Learning Competence 





A.  Latar Belakang Masalah 
Dalam era globalisasi dewasa ini, mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Sumber Daya Manusia (SDM) memegang peranan yang sangat penting dan strategis, 
guna menghadapi tantangan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semakin maju dan canggih. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut telah 
membawa kita dalam era dengan masyarakat yang tidak dapat berkembang tanpa ilmu 
pengetahuan, karena setiap upaya peningkatan kesejahteraan hidup memerlukan bantuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tuntutan 
globalisasi secara bersama-sama telah mengakibatkan persaingan yang semakin ketat tentang 
perlunya penyediaan SDM yang berkualitas, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
kualitas SDM tidak bisa terlepas dari dunia pendidikan, dan pendidikan dapat dikatakan 
sebagai usaha sadar memanusiakan manusia atau membudayakan manusia. Pendidikan 
adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, sosial, moral, sesuai dengan 
kemampuan dan martabatnya sebagai manusia. Bahkan pendidikan diyakini sebagai kunci 
keberhasilan kompetisi masa depan. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 
dijelaskan yang dimaksud pendidikan adalah adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Lebih lanjut  dalam pasal 3 diamanatkan mengenai fungsi 
dan tujuan pendidikan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (Tim Citra Umbara, 2003: 3-7).  
Pendidikan harus mampu mengembangkan diri seseorang sebagai individu yang utuh, 
sebagai anggota masyarakat, sabagai warga bangsanya. Dengan kata lain mampu mengenal 
diri, masyarakat di sekitar dan bangsanya. Proses pengenalan ini menghendaki 
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pengembangan kemampuan kognitif, afektif termasuk imajinasi dan inspirasi (Hamid Hasan, 
1993: 128).    Terkait dengan kegiatan pendidikan, kegiatan ini adalah merupakan suatu 
proses sosial yang tidak dapat terjadi tanpa interaksi antarpribadi. Sedangkan belajar yang 
tidak lepas dari kegiatan pendidikan adalah tidak hanya sebagai suatu proses pribadi, tetapi 
juga proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain 
dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama. Pengetahuan ditemukan, dibentuk, 
dan dikembangkan oleh siswa. Guru menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan 
siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses belajar dan 
menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih 
lanjut. 
 
Cara pengemasan pengalaman belajar yang dirancang guru sangat berpengaruh 
terhadap kebermaknaan pengalaman bagi para siswa. Pengalaman belajar lebih menunjukkan 
kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan 
konseptual yang dipelajari dengan sisi bidang kajian yang relevan akan membentuk skema 
(konsep), sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan (Williams, 
1976: 116).   
Mengajar tidak lagi dipahami sebagai proses menyampaikan ilmu pengetahuan dari 
guru ke peserta didik, melainkan lebih sebagai tugas mengatur aktivitas-aktivitas dan 
lingkungan yang bersifat kompleks dari peserta didik dalam usahanya mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber belajar. Penerapan pembelajaran yang 
berpusat pada guru, dimana peserta didik terbiasa menerima ilmu pengetahuan secara instan, 
menjadikannya kurang aktif dalam menggali ilmu pengetahuan dari berbagai sumber belajar. 
Sehingga untuk menyiasati perlu membuat strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
materi pembelajaran dan kemampuan dasar peserta didik/siswa. Strategi pembelajaran yang 
tepat akan membina siswa untuk berpikir mandiri dan menumbuhkan daya kreatifitas, dan 
sekaligus adaptif terhadap berbagai situasi. 
Untuk menjawab tantangan guru bukanlah satu-satunya sumber belajar tersebut, maka 
sebagai seorang pendidik guru dituntut untuk terus berusaha mengembangkan kompetensi 
dan kemampuan siswa. Menurut Maslow (dalam Anita Lie: 5), pengajar perlu berusaha 
mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa. Kegiatan belajar mengajar harus lebih 
menekankan pada proses daripada hasil yang didasari bahwa setiap orang pasti mempunyai 
potensi yang dimiliki. Sebagai gambaran pada paradigma lama mengklasifikasikan siswa 
dalam kategori prestasi belajar seperti dalam penilaian ranking dan hasil-hasil tes. Paradigma 
lama ini menganggap kemampuan sebagai sesuatu yang sudah mapan dan tidak dipengaruhi 
oleh usaha dan pendidikan. Paradigma baru mengembangkan kompetensi dan potensi siswa 
berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan mereka. 
Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang dia bisa.  
Pengelolaan pembelajaran dalam pendidikan dengan menggunakan model atau 
metode yang tepat akan memberikan suatu motivasi belajar yang lebih baik bagi anak didik. 
Dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar tersebut selain pendidiknya harus 
kreatif, dituntut pula adanya partisipasi aktif dari siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Suasana kelas perlu direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehingga siswa 
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, siswa akan 
membentuk komunitas yang memungkinkan mereka untuk mencintai proses belajar dan 
mencintai satu sama lain. Dalam suasana belajar yang penuh dengan persaingan dan 
pengisolasian siswa, dampak negatifnya antara lain adalah sikap dan hubungan yang negatif 
akan terbentuk dan mematikan semangat siswa. Suasana seperti ini akan menghambat 
pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu, pengajar perlu menciptakan suasana 
belajar sedemikian rupa sehingga siswa bekerja sama secara gotong royong.  
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Untuk membangun semangat kegotong royongan dalam pembentukan pengetahuan 
secara aktif diperlukan upaya peningkatan sumber daya manusia yang mempunyai kualitas 
unggul, hal ini tentunya sejalan dan tidak terlepas dari kurikulum yang sedang berlaku dan 
dilaksanakan, yaitu kurikulum berbasis kompetensi yang digunakan sebagai acuan dan arah 
pendidikan.  Dinyatakan oleh Enco Mulyasa (2006: 7), perlunya diterapkan kurikulum 
berbasis kompetensi (competency based curriculum), yang dapat membekali peserta didik 
dengan berbagai kemampuan yang sesuai dengan tuntutan jaman dan tuntutan reformasi, 
guna menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi pada pembangunan masyarakat dan 
kesejahteraan sosial, lentur, dan adaptif terhadap berbagai perubahan. Kurikulum berbasis 
kompetensi diharapkan mampu memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam 
bidang pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna. 
Ada persepsi umum yang sudah berakar dalam dunia pendidikan dan juga sudah 
menjadi harapan masyarakat. Persepsi umum ini menganggap bahwa sudah merupakan tugas 
guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan muatan-muatan informasi dan 
pengetahuan. Guru perlu bersikap atau setidaknya dipandang oleh siswa sebagai yang maha 
tahu dan sumber informasi. Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah 
proses belajar siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah selayaknya kegiatan belajar 
mengajar juga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang 
bisa diisi dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain 
itu, alur proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling 
mengajar dengan sesama siswa yang lainnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa 
pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching.) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh 
guru. Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai sistem 
"pembelajaran gotong royong" atau cooperative learning. Dalam sistem ini, guru bertindak 
sebagai fasilitator. Dikatakan oleh Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4), pada dasarnya 
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama 
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana keberhasilan kerja sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. Cooperative learning 
juga dapat diartikan sebagai suatu struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di 
antara sesama anggota kelompok. 
Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih sering 
di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi sosial, 
ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah dan perguruan tinggi untuk lebih 
menyiapkan anak didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi 
dalam dunia yang berubah dan berkembang pesat (Anita Lie, 2007: 12). 
Menurut kurikulum berbasis kompetensi, pendekatan pembelajaran terpadu dalam IPS 
sering disebut dengan pendekatan interdisipliner. Model pembelajaran terpadu pada 
hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara 
individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip-
prinsip secara holistik dan otentik (Depdikbud, 1999: 3). Salah satu di antaranya adalah 
memadukan kompetensi dasar dan indikator-indikatornya, melalui pembelajaran terpadu 
siswa dapat memperoleh pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk 
menerima, menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang dipelajarinya. 
Dengan demikian, siswa terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai konsep yang 
dipelajari. Salah satu bentuk pembelajaran yang berorientasi pada teori ini adalah model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di 
mana siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang 
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berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama dan 
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dicirikan 
oleh suatu struktur tugas, tujuan dan penghargaan dari kooperatif.  
Menurut Manning dan Lucking (1992: 70) bahwa belajar kooperatif mempunyai 
aspek yang menarik yaitu memungkinkan lingkungan yang kompetitif yang mendidik dan 
memacu siswa untuk bersaing satu sama lain dan bukan hanya bekerja sama.  Pembelajaran 
kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial pada pembelajaran IPS. Di dalam 
pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling 
membantu satu sama lain. Suasana kerjasama tersebut dapat menumbuhkan motivasi siswa 
untuk berprestasi yang terlihat dalam aktifitas pembelajaran melalui kemauan bekerja sama 
dengan orang lain serta berkompetisi meraih prestasi yang optimal. 
Dari latar belakang tersebut di atas maka penulis mengadakan penelitian dengan judul 
: "Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Learning Terhadap Pencapaian Kompetensi 
Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa  Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 3 Mojolaban Sukoharjo Tahun Pelajaran 2007/2008". 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1.  Fokus pembelajaran di dalam kelas belum sepenuhnya berpusat pada siswa sehingga 
proses pembelajaran masih tergantung pada guru. 
2. Rendahnya kompetensi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial disinyalir merupakan akibat 
rendahnya motivasi berprestasi siswa terhadap mata pelajaran IPS. 
3.  Belum adanya pemakaian model pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman 
siswa terhadap materi dengan melalui kegiatan yang menarik dan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
4. Kurangnya pengetahuan guru tentang model pembelajaran kooperatif maupun 
pentingnya motivasi berprestasi siswa. 
5.  Belum tersentuhnya aspek motivasi berprestasi dalam pembelajaran yang menjadi suatu 
kecenderungan potensial dalam meningkatkan pencapaian kompetensi belajar. 
6.  Kurangnya perhatian guru dalam meningkatkan kerja sama antar siswa dalam proses 
belajar mengajar terutama dalam melatih keterampilan proses dalam belajar. Kondisi 
tersebut disebabkan masih kurangnya kreativitas guru dalam merancang model 
pembelajaran. 
7. Para guru mata pelajaran IPS belum banyak yang menggunakan metode STAD maupun 
Jigsaw bahkan guru belum memiliki pengetahuan tentang hakikat dan manfaat 
penggunaan metode STAD dan Jigsaw dalam pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran IPS. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji tidak terlalu luas, maka penulis membatasi penelitian 
pada masalah-masalah sebagai berikut : 
1. Masalah model pembelajaran Students Teams Achievement Divisions (STAD) dan Jigsaw 
terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
2. Masalah motivasi berprestasi siswa. 
3. Kompetensi belajar IPS berupa data, skor atau angka yang diperoleh siswa kelas VIII 
SMP melalui pengukuran setelah mengikuti pembelajaran IPS. 
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D.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif  
tipe STAD (Students Teams Achievement Divisions) dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS? 
2.  Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS ? 
3.  Apakah terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi  






E.  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1.  Perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
(Students Teams Achievement Divisions) dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
2.  Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dengan siswa 
yang memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
3.  Interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi  terhadap 
pencapaian kompetensi belajar IPS . 
F.  Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat secara teoritis. 
a.  Memberikan sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah dan memperluas 
cakrawala pengetahuan khususnya di bidang pembelajaran. 
b.   Mendukung teori yang telah ada  dan sebagai salah satu sumber acuan bagi peneliti 
lain yang akan mengadakan penelitian ini lebih lanjut. 
2.  Manfaat Praktis. 
a.    Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
b.   Mengembangkan model pembelajaran yang bervariatif sesuai dengan kondisi siswa. 
c.  Sebagai masukan bagi guru dalam menentukan model pembelajaran dan sebagai 
masukan bagi sekolah untuk dikembangkan pada mata pelajaran yang lain. 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
 
1. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran sangat diperlukan oleh guru sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas untuk membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Bruce Joyce, Marsha Weil dan Emily 
Calhoun (2000: 6), menyatakan bahwa : “ Models of teaching are really model of 
learning. As we help student acquire information, ideas, skills, values, ways of thinking, 
and means of expressing themselves, we are also teaching them how to learn”. (Model 
pembelajaran merupakan model belajar, dengan model tersebut guru dapat membantu 
siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, ketrampilan, cara berfikir, dan 
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mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu mereka juga mengajarkan bagaimana mereka 
belajar) 
Menurut Toeti Soekamto dan Udin Syarifudin Winataputra (1996: 78), model 
pembelajaran secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar 
mengajar. Dengan demikian aktivitas belajar mengajar benar-benar merupakan kegiatan 
bertujuan yang tertata secara sistematis. 
Menurut Ella Yulaelawati (2004 : 50), model menjelaskan keterkaitan berbagai 
komponen dalam suatu pola pemikiran yang disajikan secara utuh. Model dapat 
membantu kita melihat kejelasan keterkaitan secara lebih cepat, utuh, konsisten dan 
menyeluruh. Dengan mencermati model, kita dapat membaca uraian tentang banyak hal 
dalam sebuah pola yang mencerminkan alur pikir dan pola tindakan. 
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh 
strategi atau prosedur tertentu. Ciri-ciri tersebut ialah : (1) rasional teoritik yang logis 
yang disusun oleh para pengembangnya; (2) landasan pemikiran tentang apa dan 
bagaimana siswa belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai); (3) tingkah laku 
mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan dengan berhasil; dan 
(4) lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. Setiap 
model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan dan lingkungan belajar yang 
berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang berbeda kepada siswa, pada ruang 
fisik, dan pada sistem sosial kelas. (Trianto, 2007: 5). 
Model pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, 
apakah yang dibicarakan adalah tentang mengajar di kelas, di luar kelas atau mengawasi 
anak-anak. Karena itu, proses belajar mengajar tidak hanya memiliki makna deskriptif 
dan kekinian, akan tetapi juga bermakna prospektif dan berorientasi masa depan. 
Penggunaan model pembelajaran tertentu memungkinkan guru dapat mencapai tujuan 
tertentu dan berorientasi pada jangka panjang bukan tujuan pembelajaran yang lain. 
Dari beberapa pengertian model pembelajaran dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan 
berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan arahan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran, model pembelajaran menggambarkan 
keseluruhan urutan alur langkah yang pada umumnya diikuti oleh serangkaian kegiatan 
pembelajaran. Bentuk pembelajarannya menunjukkan dengan jelas kegiatan-kegiatan apa 
yang perlu dilakukan oleh guru atau siswa, urutan kegiatan-kegiatan tersebut, dan tugas-
tugas khusus apa yang perlu dilakukan oleh siswa. 
a.   Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
Menurut Olsen S. Kagan (1992: 8), model pembelajaran kooperatif (Cooperative 
Learning) di definisikan sebagai berikut : “Group learning activity organized so that 
learning is dependent on the socially structured exchange of information between 
learners in groups and in which each learner is help accountable for her own learning 
and is motivated to increase the of others.” (Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasi 
dan bekerja sama serta berinteraksi dengan susunan dan rancangan tugas yang dibuat oleh 
guru, sehingga tercipta kesempatan munculnya suatu aktivitas berupa kerjasama secara 
wajar).   
Terkait dengan model pembelajaran kooperatif, Bill Combs (2001: 285) 
menambahkan “…cooperative learning demands that other people be involved in the 
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learning process. Proponents of this model take the position that in the context of small 
groups, individuals become responsible for not only their own learning but also that of 
others. In so doing, they not only acquire the knowledge at hand but also an improved 
self-concept, motivation, and drive for achievement”.  (Pembelajaran kooperatif 
memperhitungkan lingkungan sosial tempat pembelajaran berlangsung. Dengan 
mengasumsikan bahwa seorang pelajar pada akhirnya akan mendemontrasikan 
pembelajarannya di tengah-tengah orang lain, pembelajaran kooperatif menuntut orang 
lain agar terlibat dalam proses pembelajaran. Pendukung dari model ini mengambil posisi 
yaitu dalam konteks kelompok kecil, sehingga individual menjadi bertanggung jawab 
tidak hanya terhadap pembelajaran mereka sendiri tetapi juga dari orang lain. Oleh karena 
itu, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan yang dikuasai tetapi peningkatan 
konsep diri, motivasi, dan kendaraan menuju pencapaian hasil). 
Lebih lanjut, Bill Combs (2001: 286) mendeskripsikan bahwa: “Cooperative 
learning depends on small groups of learners.” (Pembelajaran kooperatif bergantung 
pada kelompok kecil pelajar), pembelajaran kooperatif mempersatukan kelompok-
kelompok kecil sehingga para anggota bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran 
diri mereka sendiri dan dari masing-masing yang lain. Masing-masing anggota 
bertanggung jawab untuk menolong rekan tim mereka untuk belajar. Saat kerjasama ini 
berlangsung, tim menciptakan suatu atmosfir prestasi dan kemudian pembelajaran bisa 
ditambah. Dikemukakan lebih lanjut oleh Linda Lundgren (1994: 6), “Studies shoow that 
Cooperative learning technique promote more learning than competitive or individual 
learning experience”, (Pembelajaran menunjukkan bahwa teknik pembelajaran kooperatif 
lebih dari sekedar persaingan antar individu).  
Menurut Robert E. Slavin (1995: 5), Cooperative Learning adalah suatu model 
pembelajaran yang mengharuskan siswa belajar dan bekerja dalam kelompok kecil secara 
kolaboratif dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Keberhasilan kelompok 
tergantung kemampuan dan aktivitas anggota kelompok baik individual maupun 
kelompok. Nurhadi (2004: 112) mendefinisikan Cooperative Learning adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Model pembelajaran kooperatif juga sangat membantu siswa dalam 
menumbuhkan kerja sama, berpikir kritis, kemampuan membantu teman sekelompok 
dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas-tugas bersama serta mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. Model struktur penghargaan pada pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan penilaian siswa terhadap belajar akademik dan perubahan norma 
yang berhubungan dengan hasil belajar. 
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Menurut Anita Lie (2007: 41), terdapat unsur-unsur dasar pembelajaran 
kooperatif yang membedakannya antara lain yaitu pembagian kelompok secara heterogen 
yang merupakan ciri-ciri yang menonjol dalam model pembelajaran kooperatif. 
Kelompok yang heterogen dapat dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman jenis 
kelamin, latar belakang agama sosio-ekonomi dan etnik, serta kemampuan akademis. 
Dalam hal kemampuan akademis, kelompok dalam pembelajaran kooperatif biasanya 
terdiri dari satu orang yang memiliki kemampuan akademis tinggi, dua orang dengan 
kemampuan sedang dan satu atau dua lainnya dari kelompok kemampuan akademisnya 
kurang. 
Model pembelajaran kooperatif menuntut adanya kerjasama siswa dan saling 
ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan penghargaan. Menurut Anita Lie (2007: 
18), yang diperkenalkan dalam pembelajaran kooperatif bukan sekedar kerja 
kelompoknya, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative 
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learning bisa didefinisikan sebagai sistem kerja/belajar kelompok yang terstruktur. 
Pembelajaran gotong royong atau kooperatif disusun secara terstruktur sedemikian rupa 
sehingga masing-masing anggota dalam satu kelompok melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab pribadinya karena ada sistem penilaian individu. Siswa tidak bisa begitu saja 
membonceng jerih payah rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan 
poin-poin perbaikannya. 
Lebih lanjut dikemukakan oleh Anita Lie (2007: 31), untuk mencapai hasil yang 
maksimal, ada lima unsur model pembelajaran kooperatif yang harus diterapkan, yaitu : 
      1). Saling ketergantungan positif. 
 Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Semua orang dalam kelompok bekerja untuk mencapai tujuan yang telah digariskan 
oleh guru. Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun 
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota harus menyelesaikan tugasnya sendiri 
agar tujuan kelompok dapat dicapai. 
      2). Tanggungjawab perseorangan. 
 Setiap anggota kelompok harus mempunyai tanggung jawab sendiri agar tugas 
selanjutnya dalam kelompok bisa dilaksanakan, Setiap anggota kelompok akan 
menuntutnya untuk melaksanakan tugas agar tidak menghambat yang lainnya, 
     3). Tatapmuka. 
 Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. 
Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi 
yang menguntungkan semua anggota. Inti dan sinergi ini adalah menghargai 
perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi kekurangan masing-masing anggota. 
     4). Komunikasi antar anggota. 
 Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung pada kesediaan para 
anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan 
pendapat mereka. Proses komunikasi ini sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk 
memperkaya pengalaman belajar dan pembinaan perkembangan mental dan emosional 
para siswa.  
     5). Evaluasi proses kelompok. 
 Evaluasi dilaksanakan baik secara individu maupun secara kelompok. 
Evaluasi individu dilaksanakan untuk mengetahui pemahaman masing-masing siswa 
terhadap materi dengan tes yang diberikan. Pada saat mengikuti tes diusahakan tidak 
ada kerja sama, dan pada saat itu siswa harus menunjukkan apa yang mereka pelajari 
sebagai individu. 
Secara umum, kelompok heterogen disukai oleh para guru yang memakai model 
pembelajaran Cooperative Learning karena beberapa alasan. Pertama, kelompok 
heterogen memberikan kesempatan untuk saling mengajar (peer tutoring) dan saling 
mendukung. Kedua, kelompok ini meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, agama, 
etnik dan gender. Terakhir, kelompok heterogen memudahkan pengelolaan kelas karena 
dengan adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkan satu 
asisten untuk setiap tiga orang. 
Keterampilan kooperatif sebagai suatu keterampilan belajar ternyata memiliki 
tingkat-tingkat, yaitu tingkat awal, tingkat menengah dan tingkat mahir. Dalam setiap 
tingkat terdapat beberapa keterampilan yang perlu dimiliki siswa agar dapat 
melaksanakan pembelajaran kooperatif secara baik. Menurut Linda Lundgren (1994: 22-
26), ada tiga tingkatan keterampilan kooperatif dalam pembelajaran kooperatif, yaitu; 
       1).  Keterampilan kooperatif tingkat awal, meliputi : menggunakan kesepakatan, 
menghargai kontribusi, menggunakan suara pelan, mengambil giliran dan berbagi 
tugas, berada dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong partisipasi, 
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mengundang orang lain untuk berbicara, menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, 
menyebutkan nama dan memandang pembicara, mengatasi gangguan, menolong 
tanpa memberikan jawaban, menghormati perbedaan individu. 
      2). Keterampilan kooperatif tingkat menengah, meliputi : menunjukkan penghargaan dan 
simpati, menggunakan pesan ”saya”, mengungkapkan ketidaksetujuan dengan cara 
yang dapat diterima, mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat ringkasan, 
menafsirkan, mengatur dan mengorganisir, memeriksa ketepatan, menerima 
tanggungjawab, menggunakan kesabaran.  
      3).  Keterampilan kooperatif tingkat mahir, meliputi : mengelaborasi, memeriksa secara 
cermat, menanyakan kebenaran, menganjurkan suatu posisi, menetapkan tujuan, 
berkompromi, menghadapi masalah-masalah khusus. 
Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran kooperatif atau cooperative learning adalah model pembelajaran 
yang menekankan kepada sikap atau perilaku bekerjasama secara teratur antara anggota 
kelompok dengan struktur dorongan dan tugas yang bersifat kooperatif, dan setiap siswa 
berpartisipasi dalam tugas yang telah ditentukan secara jelas, serta  memberikan 
kesempatan yang sangat luas bagi siswa untuk membangun pengetahuannya melalui 
bekerja sama antar siswa dalam kelompok belajar guna mencapai tujuan  dari 
pembelajaran. 
 Penggunaan model pembelajaran Kooperatif dalam proses pembelajaran 
memberikan manfaat yang sangat banyak. Menurut Depdikbud (1999: 3), manfaat model 
pembelajaran kooperatif dalam proses pembelajaran antara lain : 1) mengembangkan dan 
menggunakan keterampilan berpikir kritis dan kerjasama kelompok, 2) menyuburkan 
hubungan antar pribadi yang positif diantara siswa yang berasal dari latar belakang 
berbeda (suku, tingkat sosial ekonomi, kepandaian.dan lain-lain), 3) menerapkan 
bimbingan oleh teman (peer coaching), 4) menciptaan lingkungan yang menghargai nilai-
nilai ilmiah, dan 5) membangun sekolah dalam suasana kerjasama. Disamping itu 
manfaat pembelajaran kooperatif bagi siswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah 
adalah : 1) meningkatkan pencurahan waktu pada tugas, 2) memiliki rasa harga diri yang 
lebih tinggi, 3) perilaku mengganggu lebih kecil, 4) sikap apatis berkurang, 5) 
pemahaman lebih mendalam, 6) hasil belajar lebih tinggi, serta 7) meningkatkan kebaikan 
budi, kepekaan dan toleransi. 
Model pembelajaran kooperatif ada beberapa macam. Menurut Robert Slavin 
(1995: 3) ada lima model pembelajaran kooperatif, yaitu : 1) Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD), 2) Team Game Tournaments (TGT),        3) Jigsaw, 4) Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC), dan       5) Team Accelerated Instruction 
(TAI).  
 Dalam penelitian ini sesuai dengan informasi akademik sederhana penulis 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Jigsaw.  Adapun langkah-
langkah pembelajaran kooperatif secara umum adalah :  
1). Menjelaskan tujuan dan memberikan penekanan pada berbagai hal atau aspek yang 
akan diukur ataupun yang ingin dikembangkan atau harus dipelajari oleh siswa, baik 
mengenai materi pelajaran, sikap, maupun keterampilan sosial selama pembelajaran 
berlangsung. 
2). Menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan dilakukan secara jelas, serta 
menjelaskan metode dan prosedur penilaian yang akan digunakan selama proses 
belajar mengajar. 
3). Mengondisikan siswa untuk mau dan mampu mengembangkan kerjasama selama 
pembelajaran berlangsung, serta membentuk kelompok siswa berdasarkan rancangan 
yang telah disiapkan oleh guru. 
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4). Membagikan materi atau tugas yang harus dipelajari/dikerjakan oleh setiap kelompok, 
serta mengamati kegiatan kerja/belajar siswa dalam masing-masing kelompok. 
5). Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja/belajar masing-masing kelompok, serta 
melakukan evaluasi terhadap materi atau pokok bahasan yang telah dipelajari 
siswa/kelompok secara individual. 
6). Memberikan pujian kepada siswa/kelompok yang telah bekerja dengan baik. 
7). Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengajak siswa untuk mengevaluasi unjuk 
kerja mereka selama proses pembelajaran, dan menunjukkan beberapa sikap atau 
perilaku siswa yang perlu dikoreksi dan diperbaiki. 
   Berdasarkan lima tipe dalam pembelajaran kooperatif, dalam penelitian ini hanya 
diambil dua tipe yaitu STAD dan Jigsaw. Perbandingan dari kedua tipe dapat dilihat sebagai 
berikut : 
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 b. Student Teams Achievement Division ( STAD) 
    Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Robert E.  
Slavin dari The John Hopkins University adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD, model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dalam pelaksanaanya lebih 
sederhana dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif yang lain, dikatakan oleh 
Slavin (1995: 71) : ”STAD is one of the simplest of all cooperative learning methods, and 
is good model to begin with for teachers who are new to the cooperative approach”. 
(STAD merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, 
sehingga tipe ini dapat digunakan oleh guru-guru yang baru mulai menggunakan 
pendekatan pembelajaran kooperatif).  
Guru yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD juga mengacu pada belajar 
kelompok serta penyajian informasi akademik baru kepada siswa dengan menggunakan 
presentasi verbal maupun teks. Tekanan utama untuk model ini adalah keberhasilan target 
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kelompok dengan asumsi hanya dapat dicapai jika setiap anggota tim berusaha menguasai 
subyek yang menjadi bahasan. 
Pada model STAD, para siswa dikelompokkan dalam tim belajar yang 
beranggotakan 4-5 orang yang merupakan gabungan dari berbagai tingkatan kinerja, jenis 
kelamin maupun etnik atau kelompok yang heterogen. Guru menyajikan pelajaran, dan 
kemudian siswa bekerja di dalam tim mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota 
tim telah menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis tentang 
suatu materi, dan pada saat kuis mereka mengerjakan secara individual. Menurut Arends 
(1997: 71), STAD merupakan pendekatan dalam pembelajaran kooperatif tempat siswa 
bekerja di dalam kelompok-kelompok yang memiliki kemampuan yang heterogen dan 
dalam penilaiannya diberikan dengan penilaian individu maupun kelompok. Jadi pada 
STAD model pembelajaran yang dilaksanakan adalah lebih menekankan pada proses kerja 
sama di dalam kelompok yang heterogen baik kemampuan, jenis kelamin, ras dan 
sebagainya serta dalam penilaiannya dilakukan dengan penilaian individu maupun 
kelompok dengan tes. 
Ada tiga konsep dalam model pembelajaran ini, yaitu : penghargaan terhadap 
tim, penghargaan individu, dan kesempatan yang sama untuk mencapai kesuksesan. Pada 
penghargaan tim, hal ini dapat diperoleh apabila tim berhasil memperoleh point tertinggi 
dalam suatu periode tertentu. Sedangkan pada pertanggungjawaban individu, bahwa 
setiap individu memiliki peran atau tanggung jawab sendiri-sendiri dalam menyelesaikan 
tugasnya yang pada akhirnya akan menjadikan tim mereka memperoleh point yang tinggi. 
Untuk itu setiap anggota tim harus mampu serta bersedia untuk membantu rekan satu tim 
memahami materi agar siap menghadapi soal atau kuis yang diberikan. Kesempatan yang 
sama untuk sukses mengindikasikan bahwa apa yang diberikan oleh anggota tim terhadap 
kelompoknya adalah suatu perbaikan terhadap kesalahan yang telah dilakukan. Point dari 
masing-masing anggota ini dijumlah untuk mendapatkan skor tim sehingga tim dapat 
memperoleh penghargaan sebagai tim dengan skor tinggi. Sebaliknya anggota yang 
semula memperoleh nilai atau skor tes rendah harus berusaha mencapai nilai rata-rata. 
     Lebih lanjut Slavin (1995 : 71-85) mengemukakan bahwa, “STAD consists of five 
major components-class presentations, teams, quizzer, individual improvement score, and 
team recognition”.  Lima komponen utama dalam tahap atau langkah pembelajaran tipe 
STAD tersebut adalah sebagai berikut : 
      1). Tahap Penyajian Materi ( class presentations ) 
   Pada tahap ini materi pelajaran diperkenalkan melalui penyajian kelas, guru 
menjelaskan materi sesuai topik pembelajaran.. Penyajian materi pelajaran dilakukan 
secara langsung dengan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
memotivasi siswa tentang perlunya mempelajari materi, menyajikan materi pokok 
pembelajaran, memantau pemahaman tentang materi pokok yang diajarkan. 
      2). Kegiatan Kelompok ( teams ) 
  Selama siswa berada dalam kegiatan kelompok, masing-masing anggota 
kelompok bertugas mempelajari materi yang telah disajikan oleh guru dan membantu 
teman sekelompok untuk menguasai materi tersebut. Guru membagi lembar kegiatan 
kemudian siswa mengerjakan lembar yang diberikan. Setiap siswa harus mengerjakan 
secara mandiri dan selanjutnya saling mencocokkan jawaban dengan teman 
sekelompoknya. 
  Guru harus menekankan pada kegiatan tutorial yang maksudnya bahwa lembar 
kegiatan untuk dipelajari bukan untuk diisi atau diserahkan pada guru. Jika siswa 
mempunyai pertanyaan sebaiknya ditanyakan terlebih dahulu pada anggota 
kelompoknya (baru kemudian ditanyakan pada guru jika tidak terjawab). Adapun 
langkah-langkah pelaksanaannya adalah guru melatih keterampilan kooperatif pada 
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siswa dengan meminta tiap kelompok mendiskusikan dan mengerjakan lembar 
kegiatan kemudian memonitoring kegiatan masing-masing kelompok, serta memberi 
penjelasan pada kelompok jika kelompok tersebut mengalami kesulitan. Adapun 
langkah-langkah kegiatan siswa pada tahap ini adalah : bekerja sama dalam kelompok 
untuk mendiskusikan dan mengerjakan lembar kegiatan siswa, saling membantu 
anggota kelompok yang berjumlah 4-5 orang siswa untuk memahami materi pokok 
pembelajaran dalam rangka mengerjakan lembar kegiatan siswa, menunjukkan 
aktivitas dalam belajar kelompok. 
3). Pelaksanaan Kuis Individual ( quizzes ) 
  Pelaksanaan kuis individual berlangsung kira-kira setelah satu atau dua 
periode penyampaian materi oleh guru dan setelah satu atau dua periode kerja 
kelompok.  Dalam pelaksanaan kuis individual akan menentukan posisi siswa dalam 
kelompok dan posisi kelompoknya di anatara kelompok-kelompok lain. Maksudnya 
adalah hasil kuis individual yang dicapai siswa menunjukkan kompetensi yang 
mampu dicapai siswa tersebut dan hasil kuis individual masing-masing siswa dalam 
satu kelompok akan dijumlah dan dirata-rata sehingga diperoleh nilai perkembangan 
kelompok yang menunjukkan prestasi kelompok. 
4). Nilai Perkembangan Individu (individual improvement scores ) 
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui serta menunjukkan seberapa jauh 
siswa menguasai materi yang telah disampaikan dan keterlibatannya dalam proses 
pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah masing-masing siswa mendapat nilai 
dan dapat mengetahui posisi mereka di dalam kelompok, maka mereka harus selalu 
berusaha agar nilai selanjutnya lebih baik dari hasil yang diperoleh sekarang. Nilai 
peningkatan prestasi siswa diperoleh dan poin peningkatan yang terjadi antara hasil 
tes awal dengan tes berikutnya pada topik pengajaran tertentu serta memperhatikan 
batasan skor atau nilai minimal yang dibuat. Perbaikan skor berdasarkan perolehan 
dari jawaban yang benar dari kuis yang diberikan. 
5). Penghargaan Kelompok (team recognition ) 
Setelah melakukan kuis, diperoleh tiga tingkat penghargaan yang diberikan 
untuk prestasi kelompok yaitu kelompok yang istimewa, kelompok hebat dan 
kelompok baik. Kelompok akan memperoleh penghargaan berupa sertifikat atau 
hadiah apabila nilai rata-rata mereka dapat mencapai suatu kriteria tertentu. Kriteria 
yang biasa digunakan yaitu : kelompok dengan skor rata-rata 15 disebut dengan 




 c. Jigsaw  
     Dalam penerapan Jigsaw, siswa dibagi berkelompok dengan anggota kelompok 5 
atau 6 orang heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang 
telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub-bab. Setiap anggota kelompok membaca sub-bab 
yang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajari bagian yang diberikan 
kepadanya. Setiap anggota kelompok diberi tugas untuk menjadi seorang pakar dalam 
beberapa aspek yang bersumber dari bahan bacaan tersebut. Dari masing-masing pakar 
berusaha mendiskusikan bahan bacaan tersebut kemudian mengajarkan kepada anggota 
kelompoknya. Satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab lain selain dari sub-bab yang 
mereka pelajari adalah dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh terhadap 
penjelasan teman satu kelompok mereka. Keberhasilan kelompok diyakini bergantung 
pada adanya saling ketergantungan anggota kelompok dan pembagian tugas. Setelah 
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selesai pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai kuis secara individu 
tentang materi pelajaran. 
  Langkah-langkah pembelajaran Jigsaw menurut Sharan (1994: 35-37) adalah 
sebagai berikut : 
    1). Pendahuluan 
  Pada fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang 
dinamakan home group, sampai dengan home group disesuaikan dengan materi yang 
akan dibahas dan memberikan alasan pentingnya topik tersebut, guru berupaya 
membuat siswa tertarik. Setiap siswa kemudian diberi tugas untuk menguasai dan 
memahami bagian tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
    2). Pembentukan Kelompok ( focused Exploration ) 
   Anggota dari focus group ini berasal dari anggota home group dimana mereka 
sudah membawa dan memahami sub pokok bahasan yang dibahas di dalam home 
group-nya. Dalam mendiskusikan materi, masing-masing anggota harus berani 
mengutarakan idenya sebagai bentuk klarifikasi terhadap materi yang telah dikuasainya, 
sehingga setiap anggota memiliki konsep yang sama tentang materi yang menjadi 
tanggung jawabnya. Guru diharapkan menyiapkan soal yang terkait dengan materi yang 
dibahasnya. Materi baru ini, siswa harus mengerjakan/menyelesaikan tes atau soal yang 
terkait dengan penjelasan guru. Hasil dari tes tersebut akan sangat terkait dengan posisi 
kelompoknya. 
    3). Pelaporan dan Penajaman (reporting and resharping) 
   Para siswa kembali kepada kelompoknya semula (home group). Dalam 
kelompoknya ini dia melaporkan hasil penguasaan materi dari masing-masing anggota 
focus group dan meminta rekan-rekan lainnya untuk menanyakan atau meminta 
penjelasan tentang materi yang telah berhasil dikuasai. 
    4). Integrasi dan Evaluasi 
  Dalam fase ini guru menyusun tugas/tes yang diberikan kepada setiap 
kelompok dengan fokus utama mengingatkan mereka pada materi yang telah dikuasai 
secara kelompok. Evaluasi mencakup pada materi yang telah dibahas dengan cara 
menyelesaikan soal-soal latihan baik secara kelompok maupun individu. 
 
 
2.  Motivasi Berprestasi 
  Menurut Lahey di dalam Crowl, Kaminsky &, Podell, (1997: 231)  bahwa 
"Motivation is internal state that activates and gives direction to our thoughts, feeling, 
and action”. (Motivasi adalah keadaan dalam diri yang mendorong dan memberikan arah 
pemikiran, perasaan dan kegiatan seseorang). Selanjutnya Maslow (1970:24) 
menambahkan, "motivation is constant, never ending, fluctuating and complex”, 
(Motivasi sifatnya konstan, tidak pernah berakhir, pasang surut, dan komplek),  lebih 
lanjut diterangkan bahwa : 
“Man is a wanting animal and rarely reaches a state of complete satisfaction except for a 
short time. As one desire is satisfied, another pops to take its place. When this is satisfied, 
still another comes into the foreground”. (Manusia adalah hewan yang berkeinginan yang 
jarang mencapai keadaan puas kecuali hanya sementara saja, satu keinginan tercapai satu 
yang lain muncul, apabila yang ini tercapai maka yang lain akan muncul lagi). Dikatakan 
oleh Heckhausen (dalam Siti Rahayu Haditono, 1978: 7-15),”….motivation is the 
actualization of that potential motive, generally manifested in obvious performance”. 
(Motivasi merupakan aktualisasi motif yang potensial, umumnya dimanifestasikan dalam 
performa yang nyata). Lebih lanjut Heckhausen mengemukakan bahwa ”motivation can 
clarify the meaning of behavior”. (Motivasi dapat menjelaskan arti perilaku). Semua 
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perilaku diartikan mencapai tujuan-tujuan tertentu. Perilaku diarahkan oleh sasaran, 
karenanya perilaku akan dibedakan sesuai dengan tujuan-tujuannya. Lebih lanjut, Ngalim 
Purwanto (2002: 71) berpendapat bahwa motivasi adalah pendorong suatu usaha yang 
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
        Berdasarkan penjelasan dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
adalah dorongan dari dalam diri seseorang untuk melakukan  sesuatu keinginan dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu.  Untuk mengaktualisasikan diri pada umumnya 
seseorang  mempunyai motivasi dengan melakukan aktivitas yang terbaik guna mencapai 
tujuan tertentu dengan memanifestasikan diri dalam perilaku prestasi, maka muncullah 
pengertian motivasi berprestasi. Senada dengan hal tersebut Crandall (dalam Siti Rahayu 
Haditono, 1978: 8) mendefinisikan perilaku prestasi sebagai perilaku yang diarahkan 
terhadap perolehan ijin atau penghindaran celaan dalam situasi-situasi kerja yang 
melibatkan kompetensi performa dan standar kualitas performa. Dia membedakan 
prestasi dalam beberapa bidang, yaitu prestasi-prestasi intelektual, prestasi fisik, 
kreativitas artistik, dan prestasi-prestasi mekanis. Seorang individu dapat berbeda dalam 
nilai dan usaha-usahanya dalam memperoleh satu atau lebih sasaran-sasaran prestasi.  
Selanjutnya berkaitan dengan motivasi berprestasi, Heckhausen (dalam Siti 
Rahayu Haditono, 1978: 17) mendefinisikan achievement motivation sebagai “the striving 
to increase or keep as possible, one’s own capability in all activities in which a standard 
of excellence is thought to apply and where the execution of such activity can therefore, 
either succeed or fail”. (Motivasi berprestasi sebagai usaha untuk meningkatkan atau 
mempertahankan setinggi mungkin kemampuan seseorang dalam semua aktivitas dimana 
sebuah standar kualitas diyakini untuk diterapkan dan dimana eksekusi aktivitas semacam 
itu dapat berhasil atau gagal). Orang yang memiliki motivasi berprestasi, dan melakukan 
prestasi yang berhubungan dengan perilaku ingin melebihi orang lain atau lebih baik dari 
apa yang pernah mereka lakukan sebelumnya, motivasi berprestasi mengandung 
kompetisi dengan standar-standar kualitas. Adapun standar kualitas tersebut adalah : a. 
Standar kualitas yang berhubungan dengan tugas yang mengacu pada kualitas 
penyelesaian tugas, b. Standar kualitas yang berhubungan dengan diri yang mengacu pada 
perbandingan prestasi seseorang sebelumnya, c. Standar kualitas yang berhubungan 
dengan orang lain yang mengacu pada perbandingan prestasi orang lain sebelumnya. 
Selanjutnya Siti Rahayu Haditono (1978: 17-20) menjelaskan mengenai 
karakteristik-karakteristik motivasi berprestasi tinggi dan rendah dalam hubungannya 
dengan :  
a.   Orientasi masa depan dan sasaran yang tak terarahkan.  
Bahwa motivasi berprestasi merupakan sasaran yang diarahkan terhadap hasil-hasil 
akhir tertentu yang dihasilkan oleh kemampuan seseorang.  Hasil-hasil akhir ini 
adalah untuk mencapai keberhasilan atau untuk menghindari kegagalan. 
b.  Motivasi mengharap keberhasilan dan khawatir terhadap kegagalan. 
Melakukan tugas yang berhubungan dengan prestasi dapat menghasilkan keberhasilan 
atau kegagalan, namun untuk sukses atau gagal, seseorang harus mengalaminya 
sendiri.  
 
c.  Tingkat aspirasi. 
Para individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi memilih moderat terhadap 
sasaran-sasaran yang cukup jauh, karena tugas-tugas dengan perubahan keberhasilan 
dan kegagalan yang hampir sama sungguh terasa seperti ketergantungan atas usaha 
dan kompetensi mereka sendiri. 
d.  Perspektif waktu dan pengalaman. 
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Para subyek dengan motivasi berprestasi yang tinggi dapat mengantisipasi situasi-
situasi dan kemungkinan-kemungkinan yang akan datang, mereka sangat menghargai 
waktu dan khawatir ketika kehilangan waktu. 
e.  Ketahanan dan kegigihan. 
Bahwa para individu yang motivasi berprestasi tinggi lebih teguh dalam melakukan 
suatu pekerjaan, bekerja dengan waktu yang lebih lama, mengejar suatu sasaran 
secara lebih gigih, dibandingkan dengan para individu dengan motivasi berprestasi 
rendah. 
f.   Konflik dengan motif-motif lain. 
Motivasi berprestasi diposisikan dalam konflik dengan kebutuhan akan afiliasi. Para 
subyek diminta untuk memilih dua rekan atau lebih yang pertama orang yang disukai 
namun yang tidak mengetahui banyak mengenai tugas tersebut, dan yang lainnya 
menjadi seorang yang mampu yang telah memiliki pengalaman sukses pada tugas-
tugas tertentu namun tidak disukai. 
Kembali ditegaskan lagi oleh Heckhausen (dalam Siti Rahayu Haditono, 1978: 
26), bahwa individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri yang secara 
ringkas bisa dinyatakan sebagai berikut : 
      a. Berorientasi sukses dan kepercayaan diri yang lebih dalam menghadapi prestasi yang 
terkait dengan tugas. 
b. Sikap yang mengarah pada tujuan dan berorientasi pada masa depan, bisa menunda 
kepuasan untuk penghargaan di masa mendatang. 
c. Lebih menyukai kesulitan-kesulitan dalam prestasi yang berkaitan dengan tugas. 
d. Tidak suka membuang waktu. 
e. Tekun dalam menyelesaikan tugas. 
f. Lebih menyukai bekerja dengan kemampuan sendiri daripada memiliki partner untuk 
menyelesaikan tugas, memiliki motivasi berprestasi yang lebih tinggi daripada 
motivasi hubungan. 
 Menurut David Mc.Clelland dalam Crowl, Kaminsky & Podell (1997: 238), 
“Achievement motivation is the product of  two conflicting needs : the need to achieve 
success and the need to avoid failure”. (Motivasi berprestasi merupakan suatu produk 
dari dua kebutuhan yang berbeda yaitu kebutuhan untuk meraih sukses dan kebutuhan 
untuk menghindari kegagalan). Ditambahkan lebih lanjut oleh David Mc.Clelland (dalam 
Wahjosumidjo, 1994: 190-192) bahwa kekuasaan (power), afiliasi (affiliation) dan 
prestasi (achievement) adalah motivasi yang kuat pada setiap individu, hal ini dilukiskan  
motivasi berprestasi sebagai berikut: “ (1) n / PWR – need for power; (2) n / AFT - need 
for affiliation; (3) n / ACH - need for achievement”. Masing-masing kebutuhan akan 
mempengaruhi pribadi seseorang, sehingga orang yang mempunyai motivasi kekuasaan 
yang tinggi akan berbeda dengan orang-orang yang mempunyai motivasi afiliasi yang 
tinggi, berbeda pula bagi orang-orang yang motivasi berprestasi yang tinggi.  
Menurut McClelland orang yang mempunyai motivasi kerjasama (afiliasi) yang tinggi 
secara umum mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 
a.  Bersifat sosial, suka berinteraksi, dan bersama-sama dengan individu-individu,  
b.  Bersikap merasa ikut memiliki atau bergabung dalam kelompok,  
c.  Menginginkan kepercayaan yang lebih jelas dan tegas,  
d.  Cenderung berkumpul dan mencoba untuk mendapatkan saling pengertian bersama 
mengenai apa yang telah terjadi dan apa yang mereka percayai,  
e.  Secara pribadi selalu bersedia untuk berkonsultasi dan suka menolong orang lainnya 
dalam kesukaran dan lebih menyenangi saling adanya hubungan persahabatan. 
Lebih lanjut dikatakan oleh McClelland, bahwa orang yang mempunyai motivasi 
berprestasi yang tinggi, secara umum mereka memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a.  Mereka menjadi bersemangat sekali kalau unggul, 
b. Menentukan tujuan secara realistik dan mengambil resiko yang diperhitungkan, dan 
mereka tidak percaya pada nasib baik,  
c.  Mereka mau bertanggungjawab sendiri mengenai hasil kerjanya,  
d.  Mereka bertindak sebagai wira usaha, memilih tugas yang menantang, dan 
menunjukkan perilaku yang lebih berinisiatif dari pada kebanyakan orang, 
e.  Mereka menghendaki umpan balik yang konkrit, yang tepat terhadap prestasi mereka, 
f.  Mereka bekerja tidak semata-mata untuk mendapatkan uang atau kekuasaan,  
g.  Motivasi yang perlu bagi mereka : 
1)  memberikan pekerjaan yang membuat mereka puas, 
2) memberikan mereka otonomi, umpan balik terhadap sukses dan kegagalan, 
3) memberikan mereka peluang untuk tunbuh 
4)  berikan mereka tantangan. 
h. Mereka dapat diandalkan sebagai tulang punggung organisasi, dan diperlukan dalam 
organisasi. 
Selanjutnya dalam berbagai percobaannya McClelland menunjukkan bahwa individu 
yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi, apabila di hadapkan pada tugas-tugas 
yang kompleks cenderung semakin baik dalam melaksanakannya sehingga apabila 
mereka berhasil, mereka tampak antusias untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lebih 
berat dengan lebih baik lagi. 
          Lebih lanjut Mc.Clelland (dalam Toeti Soekamto, Udin Saripudin Winataputra, 
l996: 41) menyebutkan bahwa : “seseorang mempunyai motivasi untuk bekerja karena 
adanya kebutuhan untuk berprestasi. Motivasi di sini merupakan fungsi dari tiga 
variabel, yaitu : 1). Harapan untuk melakukan tugas dengan berhasil, 2). Persepsi tentang 
nilai tugas itu sendiri, dan 3). Kebutuhan untuk keberhasilan atau sukses”. 
      Senada dengan hal tersebut di atas dijelaskan oleh Siti Rahayu Haditono (1978: 
12) bahwa para individu dengan motivasi prestasi yang tinggi memahami keberhasilan 
merupakan sebuah hasil usaha kerja keras dan kemampuan tinggi, dimana kegagalan 
merupakan akibat kurangnya usaha. Para individu dengan motivasi prestasi yang rendah 
menganggap kegagalan disebabkan oleh kurangnya kemampuan dibandingkan dengan 
usaha.  Jadi para individu dengan motivasi prestasi yang tinggi cenderung membuat 
tanggung jawab personal untuk keberhasilan dan kegagalan karena usaha merupakan 
suatu faktor kesengajaan personal. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2003: 70) mengatakan bahwa  motivasi berprestasi  adalah 
motivasi untuk berkompetisi baik dengan dirinya atau orang lain dalam mencapai prestasi 
yang tinggi.  Jadi dengan keinginan untuk berprestasi mendorong siswa untuk melakukan 
kompetisi dan memiliki kebutuhan memperoleh hasil tertinggi atau sempurna dan 
cemerlang.  Motivasi berprestasi yang dimiliki individu akan mendasari semua perilaku 
belajar siswa, salah satu bentuknya siswa akan berusaha mencapai nilai lebih tinggi dari 
temannya. 
Sementara itu untuk memberikan motivasi kepada siswa agar mampu mencapai prestasi 
yang tinggi, harus diciptakan adanya hubungan pribadi yang baik antara pengajar dengan 
pengajar, pengajar dengan siswa, serta siswa dengan siswa. Sehingga dengan demikian 
siswa secara individual mampu mengembangkan diri yang pada gilirannya mampu 
mencapai prestasi yang tinggi. 
Menurut Sardiman A.M. (2001: 81) bahwa ciri-ciri orang yang memiliki motivasi 
berprestesi  adalah sebagai berikut : 
a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak 
pernah berhenti sebelum selesai. 
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b. Ulet menghadapi  kesulitan  (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan  dorongan dari 
luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah 
dicapainya). 
c.  Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah “untuk orang dewasa”. 
d.  Lebih senang bekerja sendiri. 
e.  Cepat bosan bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif). 
f.  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g.  Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h.  Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
berprestasi merupakan suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri seseorang 
dengan meningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin kemampuannya untuk 
memperoleh hasil yang terbaik sesuai dengan kondisi yang diharapkan, dan keberhasilan 
tersebut tergantung pada usaha pribadi dan kemampuan sendiri yang dimilikinya.. Ini 
berarti motivasi berprestasi merupakan daya dorong bagi siswa untuk belajar dan berlatih 
keterampilan sebaik-baiknya dengan tujuan agar tercapai kompetensi belajar yang 
setinggi-tingginya.  
Atas dasar berbagai pendapat para ahli mengenai indikator motivasi berprestasi, 
oleh penulis dibuat suatu kesimpulan mengenai indikator motivasi berprestasi sesuai 
penelitian ini. Indikator tersebut adalah sebagai berikut :  1). Orientasi sukses dan 
kepercayaan diri, 2). Sikap yang diarahkan pada tujuan dan berorientasi pada masa 
depan, 3). Kesukaan terhadap kesulitan tingkat menengah, 4). Tidak suka membuang 
waktu, 5). Ketekunan,  6). Lebih menyukai bekerja dengan kemampuan sendiri. Enam 
Indikator tersebut kemudian dirinci lagi menjadi butir-butir angket yang terdapat pada 
kisi-kisi angket motivasi berprestasi. 
3. Kompetensi Belajar IPS 
a.   Pengertian Belajar 
       Gagne (dalam Gredler, 1991: 186) mengatakan bahwa belajar merupakan 
perangkat kegiatan yang kompleks dalam merubah memori siswa dari satu keadaan ke 
keadaan yang lain sebagai prestasi belajar yang menunjukkan kapabilitasnya. Setelah 
belajar siswa akan memiliki ketrampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Sehingga dalam 
menyusun rancangan pembelajaran perlu dipertimbangkan untuk memelihara hubungan 
timbal balik antara siswa, memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuam berfikir logis dan berlatih bekerjasama dengan siswa lain. 
Lebih lanjut dikatakan oleh Bruce Joice, Marsha Weil dan Emily Calhoun (2000: 7) 
bahwa : ”Effective learners draw information, ideas, and wisdom from their teachers and 
use learning resources effectively”. (Pembelajar yang efektif mengambil informasi, 
gagasan, dan kebijaksanaan dari guru-guru mereka dan menggunakan sumber 
pembelajaran secara efektif).  Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru dan 
siswa secara efektif dapat meningkatkan kemampuannya, dengan melalui tahapan-
tahapan atau langkah, seperti yang  dikemukakan oleh Piaget (dalam Gredler, 1991: 353) 
bahwa proses pembelajaran dilakukan melalui empat langkah, yaitu : 1) Menentukan 
topik yang dapat dipelajari, 2) Memilih dan menentukan aktivitas kelas dengan topik 
yang telah ditentukan, 3) mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk 
mengemukakan pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah, 4) Menilai 
pelaksanaan setiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan dan melakukan revisi. 
        Menurut Morgan (dalam Toeti Soekamto dan Udin Syaripudin Winataputra, 
1996: 8) belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan 
terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman. Definisi ini mencakup tiga unsur, yaitu (1) 
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belajar adalah perubahan tingkah laku, (2) perubahan tersebut terjadi karena latihan atau 
pengalaman, (3) sebelum dikatakan belajar, perubahan tersebut harus relatif tetap ada 
untuk waktu yang cukup lama. Belajar adalah aktif dan merupakan fungsi dari situasi di 
sekitar individu yang belajar serta diarahkan oleh tujuan dan terdiri dari bertingkah laku, 
yang menimbulkan adanya pengalaman-pengalaman dan keinginan untuk memahami 
sesuatu. 
Pengertian belajar dinyatakan oleh Oemar Hamalik (1993: 27) merupakan suatu 
proses perubahan tingkah laku berkat pelatihan dan pengalaman. Belajar merupakan suatu 
proses, dan bukan semata-mata hasil yang hendak dicapai. Proses itu sendiri berlangsung 
melalui serangkaian pengalaman sehingga terjadi modifikasi tingkah laku seseorang atau 
terjadi perkuatan pada tingkah laku yang telah dimiliki sebelumnya. 
Belajar adalah proses untuk memiliki pengetahuan. Pengertian belajar meliputi 
dua hal yaitu proses dan hasil. Proses sebagai perubahan internal dalam diri individu 
merupakan inti dari belajar. Sedangkan hasil belajar diwujudkan dalam perbuatan dan 
hasilnya dapat diukur. Proses belajar yang dilakukan individu akan memperoleh hasil 
belajar yang merupakan perubahan atau perkembangan dalam diri individu yang dapat 
berupa sikap-sikap, nilai-nilai, tingkah laku intelektualnya. 
W. S. Winkel (1996: 53) mengemukakan bahwa  belajar adalah : "Suatu 
aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan 
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas."  Belajar 
merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari luar. Apa yang sedang 
terjadi dalam diri seseorang yang sedang belajar, tidak dapat diketahui secara langsung 
hanya dengan mengamati orang itu. Bahkan, hasil belajar orang itu tidak langsung 
kelihatan, tanpa orang itu melakukan sesuatu yang menampakkan kemampuan yang telah 
diperoleh melalui belajar. maka berdasarkan perilaku yang disaksikan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seseorang telah belajar.  
Abd. Rachman Abror (1993: 67), mengatakan bahwa : "Belajar merupakan 
sejenis perubahan perilaku yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah laku, yang 
keadaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan sesudah 
melakukan tindakan yang serupa itu". 
Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan 
(Djamarah dan Aswan Zain, 1996: 11). Hal ini dapat diartikan bahwa tujuan dari kegiatan 
belajar untuk merubah perilaku, baik yang menyangkut pengetahuan, ketrampilan 
maupun sikap; bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Sehingga dalam 
hal ini hakikat dari kegiatan belajar yaitu adanya suatu perubahan. 
Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah 
kepada tingkah laku yang lebih buruk. Perubahan terjadi melalui latihan atau pengalaman, 
dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan 
tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
seorang bayi.  
Mengacu pada beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses yang disengaja atau secara sadar dan bertujuan untuk 
memperoleh perubahan-perubahan pada kepribadian yang lebih maju dari sebelumnya, 
baik berupa pengertian-pengertian, pengetahuan, sikap atau tingkah laku yang merupakan 
hasil pelatihan dan pengalaman. 
b.   Kompetensi Belajar  
Menurut John Stevenson (1991: 18) dikatakan bahwa : ”Competence comprise 
the specification of knowledge and skills and the application of that knowledge and skill 
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within an occupation or industry level to the standard of performance required in 
employment”. (Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa kompetensi terdiri dari 
pengetahuan dan ketrampilan yang secara spesifik terstandar dan diterapkan dalam 
melakukan pekerjaan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan).  Senada dengan 
hal tersebut Kenneth H. Pritchard mendefinisikan kompetensi sebagai kombinasi 
pengetahuan (knowledge), keahlian (skill), kebiasaan (abilities), karakteristik personal 
(personal characteristics) dan faktor-faktor individual lainnya yang membedakan kinerja 
superior dari kinerja rata-rata pada situasi spesifik tertentu. (http://www.portalhr. 
com/majalah/edisisebelumnya/strategi/1id198.htm) 
Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang 
diwujudkan  dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kompetensi dapat dikenali melalui 
sejumlah hasil belajar dan indikatornya yang dapat diukur dan diamati (Nurhadi, 2005: 
65). Kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten dan terus menerus memungkinkan 
seseorang menjadi kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu. Lebih lanjut dikatakan oleh Finch dan 
Crunkilon (dalam Nurhadi, 2004: 17), kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu 
tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 
Menurut McAshan (dalam Mulyasa, 2006: 38), dikatakan bahwa kompetensi 
:”....is knowledge, skills, and abilities that a person achieves, which become part of his or 
her being to extant he or she can satisfactorily perform particular cognitive, affective, 
and psychomotor behaviors”. (Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, 
sehingga dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor dengan 
sebaik-baiknya). 
Selanjutnya menurut Ella Yulaelawati (2004: 13), kompetensi dapat 
didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai sebagai 
kinerja yang berpengaruh terhadap peran, perbuatan, prestasi, serta pekerjaan seseorang.  
Dengan demikian, kompetensi dapat diukur dengan standar umum serta dapat 
ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan.  Ditegaskan lagi oleh L.M. Spencer dan 
S.M. Spencer (dalam Ella Yulaelawati, 2004: 13), kompetensi merupakan karakteristik 
mendasar seseorang yang berhubungan timbal balik dengan suatu kreteria efektif dan atau 
kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan.  Karakteristik mendasar 
berarti kompetensi tersebut cukup mendalam dan bertahan lama sebagai bagian dari 
kepribadian seseorang sehingga dapat digunakan untuk memprediksi tingkah laku 
seseorang ketika berhadapan dengan berbagai situasi dan tugas. Hubungan timbal balik 
artinya suatu kompetensi dapat menyebabkan atau memprediksi perubahan tingkah laku, 
dan kreteria efektif menentukan serta memprediksi apakah seseorang bekerja dengan baik 
atau tidak dalam ukuran yang spesifik atau standar. 
Dikatakan lebih lanjut oleh Ella Yulaelawati (2004: 19), pemilikan kompetensi 
secara mendasar dapat menumbuhkan jiwa produktif dan kepemimpinan.  Suatu bangsa 
yang kuat dan dapat dipercaya memerlukan tenaga kerja yang mempunyai standar 
kompetensi yang tinggi untuk memenuhi tantangan persaingan serta perubahan teknologi. 
Bangsa yang dapat memberikan dan menggunakan standar kompetensi tinggi pada 
peserta didik sebagai usaha untuk mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan nasional 
dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bekerja, bertahan, menyesuaikan 
diri, serta mampu bersaing dalam kehidupan yang beradab dan bermartabat. 
L.M. Spencer dan S.M. Spencer (dalam Ella Yulaelawati, 2004: 14) juga 
membahas lima tipe kompetensi, yaitu : 1) Motif, sesuatu yang dimiliki seseorang untuk 
berfikir secara konsisten atau keinginan untuk melakukan suatu alasan, 2) Pembawaan, 
karakteristik fisik yang merespon secara konsisten berbagai situasi atau informasi, 3) 
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Konsep diri, tingkah laku, nilai, atau citraan (image) seseorang, 4) Pengetahuan, 
informasi khusus yang dimiliki seseorang, 5) Ketrampilan, kemampuan untuk melakukan 
tugas secara fisik dan mental.  Dari kelima tipe kompetensi tersebut dapat digaris bawahi 
bahwa pengetahuan dan  keterampilan cenderung lebih tampak pada permukaan ciri-ciri 
seseorang dan lebih mudah dikembangkan melalui pembelajaran, sedangkan konsep diri, 
pembawaan, dan motif lebih tersembunyi dan lebih mendalam, serta merupakan pusat 
dari kepribadian seseorang. 
Lebih lanjut oleh Gordon (dalam Enco Mulyasa, 2006: 38-39) dijelaskan 
beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut : 
1). Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya seorang 
guru mengetahui cara melakukan identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana 
melakukan pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 
2). Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan afektif yang dimiliki oleh 
individu. 
3). Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas 
atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
4). Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis 
telah menyatu dalam diri seseorang. 
5). Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka) atau reaksi 
terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar. 
6). Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan. 
Berkaitan dengan kompetensi belajar, dasar pemikiran untuk menggunakan 
konsep kompetensi menurut  Nurhadi (2004 : 16) adalah : 1) Kompetensi berkenaan 
dengan kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam berbagai konteks, 2) Kompetensi 
menjelaskan pengalaman belajar yang dilalui siswa untuk menjadi kompeten, 3) 
Kompeten merupakan hasil belajar (learning outcomes) yang menjelaskan hal-hal yang 
dilakukan siswa setelah melalui proses pembelajaran,  4) Kehandalan kemampuan siswa 
melakukan sesuatu harus didefinisikan secara jelas dan luas dalam suatu standar yang 
dapat dicapai melalui kinerja yang dapat diukur. 
Dari berbagai pengertian dan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi belajar adalah kemampuan yang dimiliki dan ditunjukkan siswa yang 
mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak sebagai hasil belajar. 
Perubahan perilaku dari adanya kegiatan belajar mengajar tercermin siswa 
memiliki tingkat penguasaan yang berfariasi terhadap materi pembelajaran yang 
disampaikan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan, dengan demikian 
tingkat penguasaan materi pembelajaran yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 
belajar mengajar dapat dikatakan sebagai hasil belajar. Ditegaskan  oleh  Nana Sudjana 
(2006: 22), hasil belajar adalah kemampuan –kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Lebih lanjut dikatakan oleh Nana Sudjana, dalam 
sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun 
tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang 
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotorik. 
Untuk mengetahui pencapaian kompetensi belajar siswa perlu diadakan kegiatan 
penilaian suatu bidang pelajaran yaitu dalam hal ini IPS dengan melaksanakan suatu 
evaluasi atau tes. Kompetensi belajar tersebut dapat berupa angka-angka skor hasil tes 
atau angka yang diberikan guru berdasarkan pengamatan atau keduanya yaitu hasil tes 
serta pengamatan guru pada waktu siswa melakukan diskusi kelompok, yang dapat 
menggambarkan kedudukan siswa dalam kelompoknya maupun secara individu. Pada 
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penelitian ini kompetensi belajar IPS yang dimaksud adalah tingkat pemahaman dan 
penguasaan siswa kelas VIII semester II pada kompetensi dasar mendeskripsikan 
peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan proses terbentuknya negara kesatuan Republik 
Indonesia, yang ditunjukkan dengan nilai hasil tes pada konsep materi tersebut, yang 
mencakup penguasaan perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 c.  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Mata pelajaran  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-
cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya). IPS atau studi sosial itu merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang 
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah, geografi, 
ekonomi, politik, antropologi, filsafat, dan psikologi sosial. 
Geografi, sejarah, dan antropologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki 
keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan yang 
berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan berkenaan 
dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi meliputi studi-studi 
komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, aktivitas-
aktivitas ekonomi, organisasi politik, ekspresi-ekspresi dan spiritual, teknologi, dan 
benda-benda budaya dari budaya-budaya terpilih. Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke 
dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan 
pembuatan keputusan. Sosiologi dan psikologi sosial merupakan ilmu-ilmu tentang 
perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial. 
Secara intensif konsep-konsep seperti ini digunakan ilmu-ilmu sosial dan studi-studi 
sosial. Untuk memahami dan mempelajari IPS diperlukan kecintaan yang mendalam serta 
keakraban kepada mata pelajaran tersebut. Keakraban akan semakin terjalin apabila siswa 
selalu terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 
Karateristik mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs antara lain 
sebagai berikut : 
1). Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur geografi, sejarah, 
ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, sosiologi, bahkan juga bidang 
humaniora, pendidikan dan agama. 
2). Kompetensi Dasar IPS berasal dari struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, 
hukum dan politik, sosiologi, yang dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi  pokok 
bahasan atau topik (tema) tertentu. 
      3). Kompetensi Dasar IPS juga menyangkut berbagai masalah sosial yang dirumuskan 
dengan pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. 
4). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar dapat menyangkut peristiwa dan 
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat, kewilayahan, adaptasi 
dan pengelolaan lingkungan, struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya 
perjuangan hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan dan 
jaminan keamanan. 
5). Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS menggunakan tiga dimensi dalam 
mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan manusia secara 
keseluruhan. (Depdiknas, 2004: 6) 
        Adapun tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan 
potensi  peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, 
memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan 
terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi   sehari-hari baik yang menimpa dirinya 
 xxvi 
sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai manakala 
program-program pelajaran IPS di sekolah diorganisasikan secara baik. Dari rumusan 
tujuan tersebut dapat dirinci sebagai berikut : 
1). Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau lingkungannya, melalui 
pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan kebudayaan masyarakat. 
2). Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu menggunakan metode yang 
diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah-masalah sosial. 
3). Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan 
untuk menyelesaikan isu dan masalah yang berkembang di masyarakat. 
4). Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial, serta mampu 
membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu mengambil tindakan yang tepat. 
      5). Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri 
agar survive yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat. (Depdiknas, 
2004: 7) 
d.  Penilaian dalam pembelajaran IPS. 
          Penilaian menurut Anne Anastasi (1982: 1) adalah ”a systematic process of 
determining the extend to wich instuctional objectives are achieved by pupil”. (Proses 
sistematis yang menekankan pada tujuan pembelajaran yang dicapai oleh siswa).  Senada 
dengan hal tersebut, B.M. Frazee dan R.A. Rudnitski (1995: 271) mengatakan : 
“Assessment of student learning has evolved into a central position in the teaching and 
learning process”. (Penilaian hasil belajar siswa telah meningkatkan kedalam suatu titik 
pusat antara guru dan proses pembelajaran). Lebih lanjut dikatakan : “Assesment, 
however, is useful when used in the proper context and for the appropriate purpose”. 
(Penilaian, bagaimanapun, adalah bermanfaat ketika digunakan untuk mengukur 
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran). Dengan demikian, penilaian dapat menyediakan 
informasi penting untuk meningkatkan tiap-tiap aspek pendidikan, menurut Mitchell 
(dalam B.M. Frazee dan R.A. Rudnitski, 1995: 273) disebutkan ada empat tujuan utama 
penilaian, yaitu : 1) Untuk memberikan informasi tentang hasil pelajaran siswa kepada 
guru dan siswa, 2) Untuk pencapaian tujuan dan peningkatan pembelajaran, 3) Untuk 
pengambilan keputusan yang mempengaruhi masa depan siswa, 4) Sebagai wujud 
tanggung jawab kepada pimpinan. 
Menurut Nana Sudjana (2006: 2), “Kegiatan penilaian adalah suatu tindakan 
atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai 
atau dikuasai oleh siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkannya setelah 
mereka menempuh pengetahuan belajarnya (proses belajar mengajar)”.  Lebih lanjut 
pengertian penilaian juga dikatakan oleh Asmawi Zainul, Noehi Nasution (2001: 8), 
“Penilaian adalah suatu proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan 
informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar baik yang menggunakan 
instrumen tes maupun non tes”.  Jadi maksud penilaian adalah memberi nilai tentang 
kualitas sesuatu. Tidak hanya sekedar mencari jawaban terhadap pertanyaan tentang apa, 
tetapi lebih diarahkan kepada menjawab pertanyaan bagaimana atau seberapa jauh sesuatu 
proses atau suatu hasil yang diperoleh seseorang atau suatu program. Lebih lanjut 
dikatakan Asmawi Zainul, Noehi Nasution (2001: 8) bahwa “Penilaian disini diartikan 
sebagai padanan kata evaluasi”. 
Depdiknas (2004: 12) memberikan batasan, “Penilaian adalah penerapan 
berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi 
tentang sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian kompetensi (rangkaian 
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kemampuan) siswa. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi 
belajar seseorang”.  
Salah satu kemampuan dasar yang seharusnya dimiliki seorang guru adalah 
kemampuan menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan pengajaran (Masidjo, 1995: 
30). Suatu kegiatan pengukuran dan penilaian prestasi belajar siswa akan dapat digunakan 
untuk kepentingan pengajaran apabila kegiatan tersebut dapat dilakukan secara 
bertanggung jawab, kegiatan pengukuran dan penilaian sifat suatu obyek dalam proses 
belajar mengajar suatu mata pelajaran oleh guru dapat berupa berupa hasil atau prestasi 
belajar siswa. 
Dari beberapa pengertian penilaian diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data 
tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan.   
Adapun pemilihan bentuk penilaian dapat berupa : penilaian tertulis (paper and 
pencil test), hasil karya (product), unjuk kerja (performance), penugasan (project), dan 
kumpulan hasil kerja siswa (portofolio), dengan memperhatikan kemampuan-kemampuan 
yang dapat mendorong kemampuan penalaran dan kreativitas siswa serta sesuai dengan 
ciri khas dari mata pelajaran yang bersangkutan (dalam hal ini mata pelajaran IPS). 
Senada dengan hal tersebut diatas Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 43) 
mengatakan bahwa “Dewasa ini, pelaksanaan evaluasi IPS telah mengalami perluasan. 
Penekanan secara khusus diarahkan pada apa yang disebut sebagai ketrampilan dasar 
(basic skills), yang meliputi keterampilan membaca bermakna, menulis, dan keterampilan 
matematis  Keterampilan dasar ini merupakan ini merupakan minimum competency testing 
in social studies (kompetensi minimal dalam pengujian IPS). Perhatian dan penekanan 
lebih jauh, pada apa yang dinamakan the day to day evaluation of children’s work 
(evaluasi hasil karya siswa)”.  Dalam evaluasi jenis ini, yang sangat ditekankan adalah 
aspek informalitas prosedural dalam pengevaluasian. Dengan kata lain, evaluasi atau 
penilaian dalam pencapaian kompetensi belajar IPS harus menerapkan prinsip 
keseimbangan antara formal tes dan nonformal tes dengan alat evaluasi tes dan nontes. 
Lebih lanjut dikatakan oleh Mulyasa (2006: 38) bahwa kompetensi yang harus 
dikuasai peserta didik perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai, sebagai wujud 
hasil belajar peserta didik yang mengacu pada pengalaman langsung. Penilaian terhadap 
pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara obyektif, berdasarkan kenerja peserta 
didik, dengan bukti penguasaan mereka terhadap pengetahuan, keterampilan, nilai dan 
sikap sebagai hasil belajar. Dengan demikian dalam pembelajaran yang dirancang 
berdasarkan kompetensi, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan yang 
bersifat subyektif tetapi dilakukan secara obyektif. 
Beberapa  kriteria atau hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian antara 
lain : 
1). Penilaian harus mencakup tiga aspek kemampuan, yaitu ; pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap. 
2). Menggunakan berbagai cara penilaian pada waktu kegiatan belajar sedang 
berlangsung, misalnya : mendengarkan, observasi, mengajukan pertanyaan, 
mengamati hasil kerja siswa, memberikan tes. 
3). Pemilihan cara dan bentuk penilaian berdasarkan atas tuntutan kompetensi dasar. 
4). Mengacu kepada tujuan dan fungsi penilaian, misalnya pemberian umpan balik, 
pemberian informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilan belajarnya, 
memberikan laporan kepada orang tua. 
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5). Mengacu kepada prinsip diferensiasi, yakni memberikan peluang kepada siswa untuk 
menunjukkan apa yang diketahui, yang di pahami, dan mampu dilakukannya. 
6). Tidak berlaku diskriminatif (tidak memilih-milih mana siswa yang berhasil dan mana 
yang gagal dalam menerima pembelajaran). 




B.  Kerangka Berpikir 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan di depan, maka dapat dikemukakan 
kerangka berpikir dalam penelitian ini. 
1. Perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Divisions) dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
   Banyak faktor yang menentukan keberhasilan belajar dari siswa di kelas, 
diantaranya adalah penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar 
mengajar. Pada penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Pada 
pembelajaran kooperatif siswa bekerjasama dengan siswa lain dalam satu kelompok 
untuk mempelajari serta memahami materi pelajaran. Jadi intinya, dalam pembelajaran 
kooperatif siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Permasalahannya adalah 
apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam proses belajar 
mengajar akan lebih berhasil jika dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw bagi siswa untuk lebih menguasai materi serta menyelesaikan 
tugas-tugas yang akhirnya akan meningkatkan pencapaian kompetensi belajar IPS siswa.  
Kelebihan STAD dibandingkan tipe lain dalam model pembelajaran kooperatif 
antara lain adalah : a. Lebih sederhana dalam pelaksanaannya; b. Dalam hal belajar 
STAD menitikberatkan pada penguasaan materi meskipun juga sering melibatkan belajar 
keterampilan interpersonal; c. Di dalam kelompok sendiri, STAD menekankan struktur 
tutorial teman sebaya; d. Semua siswa saling membantu.; e. Dalam STAD sering 
terbentuk sistem hirarkis. Siswa yang pandai akan bertindak sebagai tutor bagi siswa 
lainnya; f. Dalam STAD guru dapat bekerja dengan siswa secara individual atau mungkin 
dalam kelompok; g. Sumber evaluasi pada STAD adalah guru. Guru menilai performa 
individu dalam diskusi, kuis atau tes.  
Pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu siswa dibagi 
berkelompok dengan anggota kelompok 5 atau 6 orang heterogen. Materi pelajaran 
diberikan kepada siswa dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub-
bab. Setiap anggota kelompok membaca sub-bab yang ditugaskan dan bertanggung 
jawab untuk mempelajari bagian yang diberikan kepadanya. Dalam Jigsaw ditekankan 
bahwa setiap anggota kelompok diberi tugas untuk menjadi seorang pakar dalam 
beberapa aspek yang bersumber dari bahan bacaan tersebut. Dari masing-masing pakar 
berusaha mendiskusikan bahan bacaan tersebut kemudian mengajarkan kepada anggota 
kelompoknya. Satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab lain selain dari sub-bab 
yang mereka pelajari adalah dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh terhadap 
penjelasan teman satu kelompok mereka. Keberhasilan kelompok diyakini bergantung 
pada adanya saling ketergantungan anggota kelompok dan pembagian tugas. Setelah 
selesai pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa dikenai kuis secara individu tentang 
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materi pelajaran. Karena dituntut untuk menjadi seorang pakar  terkadang terjadi 
hambatan-hambatan pada siswa karena kemampuan yang berbeda sehingga dalam 
penguasaan materi pembelajaran kurang maksimal dan akhirnya berpengaruh pada 
anggota kelompok yang lain. 
Dengan menitik beratkan pada adanya kesederhanaan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran di kelas sehingga akan memberi 
kemudahan bagi siswa untuk mencapai kompetensi belajar yang telah ditetapkan, dan 
juga dengan adanya kelebihan-kelebihan dibanding dengan model lain dalam 
cooperative learning, model pembelajaran tipe Students Teams Achievements Divisions 
(STAD) diduga lebih berpengaruh terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS 
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
2. Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap pencapaian kompetensi  
belajar IPS. 
Bahwa para individu dengan motivasi prestasi yang tinggi memahami 
keberhasilan merupakan sebuah hasil usaha kerja keras dan kemampuan tinggi, dimana 
kegagalan merupakan akibat kurangnya usaha. Para individu dengan motivasi prestasi 
yang rendah menganggap kegagalan disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
dibandingkan dengan usaha.  Jadi para individu dengan motivasi prestasi yang tinggi 
cenderung membuat tanggung jawab personal untuk keberhasilan dan kegagalan karena 
usaha merupakan suatu faktor kesengajaan personal. 
Jika seorang siswa mempunyai motivasi yang tinggi, ia akan mampu 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang timbul dari setiap proses belajar mengajar yang 
dihadapi, baik di kelas maupun di lingkungannya, karena pada dasarnya individu yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu bekerja keras, tangguh tidak mudah 
putus asa, berorientasi ke depan, bertanggung jawab dalam memecahkan masalah, 
mempunyai kepercayaan diri, tidak membuang waktu,  serta akan berusaha lebih baik 
dari orang lain. 
Model pembelajaran kooperatif disamping mengembangkan hasil belajar 
akademik, juga efektif untuk mengembangkan motivasi berprestasi siswa. Tanpa adanya 
motivasi berprestasi pada siswa, kerjasama dalam memahami pelajaran juga akan 
mengalami kesulitan dan akan mempengaruhi kompetensi belajar mereka. Dalam 
penelitian ini penulis meneliti motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa apakah 
mempengaruhi kompetensi belajar IPS dari siswa. Motivasi berprestasi di sini meliputi 
motivasi berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah yang dimiliki oleh siswa. 
Dengan adanya motivasi berprestasi yang tinggi maka siswa diduga akan lebih siap dan 
sanggup untuk mengikuti pembelajaran dengan maksimal, dan diharapkan akan 
mencapai kompetensi belajar IPS yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi lebih rendah. 
3. Interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran dan motivasi berprestasi 
pada siswa terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar 
serta didukung oleh adanya motivasi berprestasi yang tinggi dari siswa diharapkan akan 
meningkatkan prestasi belajar mereka.  Sebaliknya penggunaan model pembelajaran 
yang kurang tepat ditambah lagi dengan motivasi berprestasi yang lebih rendah yang 
dimiliki oleh siswa, tentu saja akan menghasilan prestasi belajar yang rendah pula. 
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Berdasarkan uraian kerangka berfikir 1 dan 2 di atas, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran IPS menggunakan model Students Teams Achievement Divisions (STAD) 
diduga akan meningkatkan pencapaian kompetensi belajar IPS siswa dan jika 
pembelajaran IPS menggunakan model Jigsaw diduga pencapaian kompetensi belajar 
IPS kurang optimal. Telah dijelaskan di atas bahwa motivasi berprestasi yang tinggi 
siswa akan lebih siap dan sanggup untuk mengikuti pelajaran berikutnya dan diharapkan 
akan mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi lebih rendah, namun jika pembelajaran menggunakan 
model Students Teams Achievement Divisions (STAD) dan motivasi berprestasi siswa 
disertakan dalam mendesain pembelajaran, ada dugaan bahwa terdapat interaksi 
pengaruh terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS. 
 
C.  Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1.  Terdapat perbedaan pengaruh  antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
2.  Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
3. Terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi  






















 METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan mengambil lokasi pada SMP Negeri 3 Mojolaban yang 
merupakan SMP di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo, berada di perbatasan antara 
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Sukoharjo dan Surakarta (Kecamatan Pasar Kliwon), dipilihnya tempat tersebut secara acak 
dengan undian dari 3 SMP yang ada di Kecamatan Mojolaban, diharapkan dapat menjawab 
permasalahan untuk mencapai tujuan penelitian, dengan didasarkan pada pertimbangan antara 
lain model pembelajaran kooperatif belum digunakan dalam pelajaran IPS, jumlah populasi 
memungkinkan untuk dilakukan penelitian, diantara 3 SMP negeri yang ada di Kecamatan 
Mojolaban, hanya SMP Negeri 3 Mojolaban yang belum menyandang status sebagai sekolah 
standar nasional.  
Selain pertimbangan-pertimbangan diatas, penelitian eksperimen pada SMP Negeri 3 
Mojolaban dilakukan dengan alasan  antara lain : 
a. Siswa di SMP Negeri 3 Mojolaban sebagai subyek penelitian eksperimen secara umum 
homogin dan memiliki karakteristik yang sama, ini bisa dilihat antara lain dari data latar 
belakang keluarga siswa SMP Negeri 3 Mojolaban rata-rata sama, data asal sekolah  
berasal dari sekolah-sekolah yang ada di Kecamatan Mojolaban dan tidak ada yang berasal 
dari luar Kecanatan Mojolaban. Prestasi yang dicapai siswa memiliki standar yang sama.  
Ditegaskan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2006: 203), “bahwa dalam eksperimen baik 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol harus merupakan sampel acak (random 
sampling, random treatment). Pengambilan sampel dapat dilakukan secara acak apabila 
sampel tersebut homogin atau memiliki karakteristik yang sama”.  
 Lebih lanjut dikatakan, “pengambilan sampel secara acak hanya mungkin apabila subyek-
subyek tersebut memiliki karakteristik yang sama” (2006: 204).  
 b. Mengenai karakteristik Guru, ada beberapa kesamaan mengenai data guru di SMP Negeri 
3 Mojolaban. Hal ini dapat diketahui dari latar belakang pendidikan, jenjang pendidikan, 
masa kerja dan pelatihan-pelatihan yang mereka ikuti. Latar belakang pendidikan untuk 
guru IPS berasal dari spesialisasi yang sesuai dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan 
di sekolah. Jenjang pendidikan guru mata pelajaran IPS rata-rata S1 dengan masa kerja 
yang bervariasi, namun rata-rata telah mengajar selama 9-11 tahun. Dari guru IPS yang 
ada telah mengikuti pelatihan yang berupa MGMP dan PKG pada jenjang dan mata 
pelajaran masing-masing. 
 c. Sarana dan Prasarana yang ada relatif sama, dapat menunjang proses pembelajaran terdiri 
dari perpustakaan sekolah, peralatan laboratorium, peralatan olahraga dan peralatan 
kesenian serta pramuka. Buku yang ada di perpustakaan umumnya masih merupakan 
sebagian terbitan baru tetapi ada sebagian masih merupakan terbitan lama dan belum dapat 
dikatakan mutakhir. 
d. Diasumsikan bahwa jika eksperimen ini dilaksanakan pada subyek dan mata pelajaran 
yang lain kemungkinan hasilnya akan berbeda disebabkan perbedaan karakteristik yang 
dimilki subyek masing-masing, sehingga hasil penelitian ini nantinya belum dapat 
digeneralisasikan secara umum dan hanya berlaku untuk siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Mojolaban. 
2.  Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 2, tahun pelajaran 2007/2008.  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada proses pembelajaran yang diatur dalam 
kalender pendidikan sekolah. Sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan mengetahui 
motivasi berprestasi siswa dan penggunaan model pembelajaran tipe STAD dan Jigsaw, 
terlebih dahulu peneliti akan mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran.  
Rancangan pelaksanaan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap: 
a. Tahap persiapan yang meliputi penyusunan proposal, pembuatan instrumen 
penelitian, pengambilan sampel, perijinan dan uji coba instrumen penelitian mulai 
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bulan Nopember 2007 – Januari 2008. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen dan pengumpulan data. Eksperimen dilaksanakan 
dengan waktu 14 X 45 menit atau 5 kali pertemuan proses pembelajaran, dengan 
mengetahui motivasi berprestasi siswa serta tes kompetensi belajar. Pelaksanaan 
eksperimen dilakukan mulai tanggal 28 Januari 2008 sampai dengan 28 Pebruari 
2008. 
c. Tahap analisis data dan penulisan laporan penelitian. Tahap penelitian ini 





B.  Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2006 : 80), “Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. Lebih lanjut dikatakan oleh  Donald Ary, Luchy Cheser 
Jacobs dan Asghar Razavieh (2005 : 337), “Eksperimen adalah kegiatan yang direncanakan 
dan dilaksanakan oleh peneliti untuk mengumpulkan bukti-bukti yang ada hubungannya 
dengan hipotesis”. Bereksperimen berarti mengadakan kegiatan untuk mengetahui hasil, hasil 
yang diperoleh akan menegaskan ada tidaknya pengaruh atau hubungan dan variabel yang 
diteliti. Yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan kompetensi 
belajar dari kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  
Sebelum dilakukan eksperimen, terlebih dahulu diuji kesetaraan atau kemampuan 
awal dari sampel, baik dari kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tujuannya 
adalah mengetahui apakah kedua kelompok tersebut mempunyai kemampuan awal yang 
sama atau dalam keadaan seimbang sebelum diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
yang berbeda.  
C.  Populasi dan Sampel 
1.  Populasi 
Menurut Sugiyono (2006 : 89) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
: subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa SMP Negeri 3 Mojolaban Sukoharjo sebanyak 18 kelas (720 orang siswa), terdiri siswa 
kelas VII sebanyak 6 kelas, siswa kelas VIII sebanyak 6 kelas dan siswa kelas IX sebanyak 6 
kelas. 
2.  Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto (1998 :104), “Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti”. Hasil penelitian terhadap sampel ini digunakan untuk melakukan 
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gambaran secara umum terhadap populasi yang ada. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel penelitian dengan adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mojolaban tahun pelajaran 
2007/2008, yang diambil satu kelas untuk kelas eksperimen yang berjumlah 40 siswa serta 
satu kelas untuk kelas kontrol yang juga berjumlah 40 siswa. 
 
D.  Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian yaitu  purposive 
cluster random sampling yaitu pemilihan sampel secara acak dari kelas yang sudah 
ditentukan dengan cara undian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Mojolaban tahun 
pelajaran 2007/2008, yaitu dengan menuliskan pada selembar kertas masing-masing kelas 
yang sudah ditentukan, kemudian digulung dan dimasukkan dalam kotak. Dari dua kelompok 
yang dipilih secara acak dengan undian sebagai sampel penelitian, kelompok pertama diambil 
sebagai kelompok eksperimen dimana model pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu kelas VIIIa dan kelompok yang kedua sebagai 
kelompok kontrol yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah 
kelas VIIIf. 
Untuk membuktikan bahwa kelas VIIIa dan kelas VIIIf berkualifikasi setara maka 
diperlukan data yang dapat dipercaya dengan mengambil nilai akhir semester pertama (ganjil) 
pada mata pelajaran IPS, yang kemudian diuji dengan teknik uji t. 
Dari hasil pengujian yang dibantu dengan program komputer statistik SPSS dapat diketahui 
bahwa harga t pada equal varians assumed yakni 0,492 dengan tingkat signifikansi 0,624 
sedang harga t tabel (0,05 df 73) = 1,990.  Dengan demikian t hitung sebesar 0,624 < t tabel = 
1,990.  Kenyataan ini menunjukkan pada dasrnya rata-rata hasil belajar IPS Kelas VIIIa dan 
Kelas VIIIf SMP Negeri 3 Mojolaban adalah sama (tidak berbeda). Proses pengujian 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
 
E.  Desain Penelitian dan Variabel Penelitian 
1.  Desain Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen, karena bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan memperhatikan motivasi berprestasi dari siswa. 
Rancangan analisis penelitian yang digunakan adalah rancangan analisis faktorial 2 x 2 





Tabel 1. Rancangan Analisis Penelitian 
Model Pembelajaran (A) 




Motivasi Berprestasi Tinggi  
(B1) 
A1B1 A2B1 






A = model pembelajaran 
A1  =  model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
A2 = model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw  
B  =  motivasi berprestasi siswa  
Bl  =  motivasi berprestasi tinggi  
B2  =  motivasi berprestasi rendah 
A1.B1 = kelompok yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif  STAD. 
A1.B2  =  kelompok yang memiliki motivasi berprestasi rendah diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran kooperatif  STAD.  
A2.B1  =  kelompok yang memiliki motivasi berprestasi tinggi diberi perlakuan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  
A2.B2  =  kelompok yang memiliki motivasi berprestasi rendah diberi perlakuan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw.  
 
2.  Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu : (1). Variabel bebas pertama (X1) 
yaitu model pembelajaran kooperatif.  Ini merupakan variabel aktif dan merupakan variabel 
yang dimanipulasi, (2). Variabel bebas kedua (X2) yaitu motivasi berprestasi siswa yang 
dibedakan oleh siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, dan siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. Ini merupakan variabel bebas atributif atau variabel 
yang diukur, tetapi tidak dimanipulasi secara eksperimen, akan tetapi dimasukkan kedalam 
desain penelitian untuk dijadikan variabel moderator, sehingga dapat dilihat interaksinya 
dengan variabel aktif dalam mempengaruhi variabel terikat (3). Variabel terikat (Y) yaitu 
kompetensi belajar IPS. 
 
3.  Definisi Operasional 
Untuk memperjelas variabel tersebut, dapat dijelaskan definisi operasional sebagai 
berikut : 
a. Model pembelajaran kooperatif 
   Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada keaktifan siswa dalam kelompoknya dan melibatkan keterampilan kooperatif dalam 
proses belajar yang dilakukan oleh siswa. Siswa belajar bersama dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4 -5 orang siswa atau 5-6 orang siswa, dengan 
kemampuan yang heterogen. Disamping itu, tujuan penting yang lain dari pembelajaran 
kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan 
kolaborasi. 
 
b. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah merupakan salah satu pendekatan 
model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan semua siswa dalam kelompok 
untuk saling membantu dalam menuntaskan materi pelajaran, saling bekerjasama dalam 
mengerjakan tugas termasuk dalam mencari solusi pemecahan masalah. Siswa yang 
berkemampuan berbeda dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri atas 4-5 orang.  
Kelompok memiliki anggota yang heterogin dan setiap anggota tim menggunakan lembar 
kerja, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau 
diskusi antar sesama anggota tim. Dalam kelompok ini diharapkan masing-masing siswa 
akan dapat meningkatkan pemahamannya, disamping setiap siswa diuji sendiri-sendiri, tim 
juga dinilai berdasarkan tingkat kemajuan yang melampui tingkat kemampuan rata-rata. 
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c. Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
Model pembelajaran tipe Jigsaw adalah merupakan salah satu pendekatan model 
pembelajaran kooperatif, kelas dibagi berkelompok terdiri dari 5-6 siswa dengan 
karakteristik yang heterogen. Materi pelajaran diberikan kepada siswa dalam bentuk teks 
yang telah dibagi-bagi menjadi beberapa sub-bab. Setiap anggota kelompok membaca sub-
bab yang ditugaskan dan bertanggung jawab untuk mempelajari bagian yang diberikan 
kepadanya. Setiap anggota kelompok diberi tugas untuk menjadi seorang pakar dalam 
beberapa aspek yang bersumber dari bahan bacaan tersebut. Dari masing-masing pakar 
berusaha mendiskusikan bahan bacaan tersebut kemudian mengajarkan kepada anggota 
kelompoknya. Satu-satunya cara siswa dapat belajar sub-bab lain selain dari sub-bab yang 
mereka pelajari adalah dengan mendengarkan secara sungguh-sungguh terhadap 
penjelasan teman satu kelompok mereka. Keberhasilan kelompok diyakini bergantung 
pada adanya saling ketergantungan anggota kelompok dan pembagian tugas. Setelah 
selesai pertemuan dan diskusi kelompok asal, siswa-siswa dikenai kuis secara individu 
tentang materi pelajaran.  
d. Kompetensi belajar IPS 
Kompetensi belajar IPS adalah kemampuan yang dimiliki dan ditunjukkan siswa 
yang mencakup pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak sebagai hasil belajar, yang dapat diketahui melalui hasil 
penilaian dalam bentuk tes yang dilakukan oleh guru baik secara individu maupun 
kelompok pada mata pelajaran IPS. 
e. Motivasi berprestasi 
Motivasi berprestasi adalah merupakan suatu dorongan atau daya penggerak dari 
dalam diri seseorang dengan meningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin 
kemampuannya untuk memperoleh hasil yang terbaik sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan, dan keberhasilan tersebut tergantung pada usaha pribadi dan kemampuan 
sendiri yang dimilikinya.. Ini berarti motivasi berprestasi merupakan daya dorong bagi 
siswa untuk belajar dan berlatih keterampilan sebaik-baiknya dengan tujuan agar tercapai 




F.  Teknik Pengumpulan Data 
Pemilihan teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian antara lain : 
1. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam prosedur penelitian, dalam 
penelitian ini pengumpulan data dengan menggunakan angket dan menggunakan tes yang 
dilaksanakan oleh responden atau sampel. Untuk mendapatkan instrumen yang valid dan 
reliabel, perlu memperhatikan prosedur penyusunan instrumen sebagai berikut : 
a. Menjabarkan variabel menjadi indikator dan deskriptor, termasuk membuat kisi-kisi yang 
menunjukkan banyaknya butir untuk setiap variabel. 
b. Menyusun item pernyataan dan pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi, di mana item angket 
motivasi berprestasi berjumlah 40 soal dan item tes kompetensi belajar 40 soal. 
c. Melengkapi setiap instrumen dengan petunjuk untuk mengerjakannya. 
d. Mengujicobakan instrumen terhadap responden. 
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e. Memeriksa lembar kerja responden, apabila terhadap ketidak lengkapan data peneliti 
meminta responden untuk melengkapinya. 
f. Melaksanakan uji validitas dan reliabilitas data try out serta memilih data instrumen yang 
valid dan reliabel untuk mengumpulkan data pada penelitian. 
Untuk memperoleh data yang dipakai sebagai penunjang dalam penelitian ini, 
pemberian skor pada angket dan tes adalah sebagai berikut: 
 
a. Angket Motivasi Berprestasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (1996:139) berpendapat bahwa “Angket atau 
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data menggunakan angket motivasi berprestasi 
siswa dengan Story Test.  Motivasi berprestasi siswa adalah skor yang diperoleh siswa 
setelah menjawab angket motivasi berprestasi siswa yang berbentuk skala dengan rentang 
angka 1 sampai 5, sedang kisi-kisinya dapat dilihat pada lampiran 2. 
b. Tes kompetensi belajar IPS 
Suharsimi Arikunto (1996:138) berpendapat bahwa “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok”. Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang kompetensi belajar 
IPS pada kompetensi dasar mendeskripsikan peristiwa-peristiwa sekitar proklamasi dan 
proses terbentuknya negara kesatuan republik Indonesia. Instrumen tes berbentuk tes 
obyektif. Tes obyektif berbentuk pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban dan masing-
masing soal hanya mempunyai satu jawaban benar, kisi-kisinya dapat dilihat pada 
lampiran 3.  
2. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Sebelum penelitian yang sebenarnya dilaksanakan, perlu terlebih dahulu dilakukan uji 
coba terhadap instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Hal ini dilakukan 
dengan maksud untuk mendapatkan instrumen yang lebih sahih dan dapat diandalkan. 
Adapun instrumen yang akan diujicobakan ada dua jenis yaitu uji validitas instrumen tes 
untuk pencapaian kompetensi belajar IPS dan instrumen angket motivasi berprestasi 
yang diolah dengan teknik korelasi product moment dari Pearson. Uji reliabilitas diolah 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach untuk angket motivasi berprestasi, dan tes 
pencapaian kompetensi belajar IPS dengan rumus KR-20 (Kuder-Richardson). 
       a. Uji Coba Instrumen Angket Motivasi Berprestasi. 
1). Validitas Instrumen Angket 
     Validitas instrumen angket digunakan untuk mengukur apa yang akan 
diukur atau sejauh mana tes yang disusun mampu mengungkapkan secara tepat 
sesuai keadaan sesungguhnya dan obyek ukur. Validitas instrumen pada penelitian 
ini yaitu motivasi berprestasi dilakukan dengan cara mengkonsultasikan butir 
angket untuk mendapatkan penilaian sejauh mana isi dan tujuan yang akan diukur 
mencerminkan keadaan yang telah ditentukan. 
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Untuk menentukan validitas butir motivasi berprestasi digunakan rumus korelasi 
Product Moment dari Pearson sebagai berikut : 
( ) ( )( )











Keterangan :        rxy = koefisien korelasi 
 N  = banyaknya subyek 
 y  = skor total 
 x  =  skor butir soal tertentu 
 S (xy) =  jumlah(x).(y) 
Berdasarkan hasil uji validitas butir dengan menggunakan rumus Product Moment 
dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 40 pernyataan, 6 item dinyatakan tidak valid yaitu nomor 
12,11,15, 22,31, dan 35 (Lampiran 6). Item yang tidak valid kemudian dihilangkan.  
Dengan dihilangkannya 6 item tersebut, jika disesuaikan dengan kisi-kisi, maka 
butir-butir yang valid masih memenuhi validitas isi. 
           2). Reliabilitas Instrumen Angket 
    Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan suatu alat ukur. Alat ukur 
dikatakan reliabel apabila dapat dipercaya konsisten atau stabil. Suatu alat ukur 
disebut mempunyai reliabilitas yang tinggi jika alat ukur itu mantap dalam arti 
bahwa alat ukur itu stabil, dapat diandalkan dan hasilnya dapat diramalkan. Untuk 
perhitungan reliabilitas item angket motivasi berprestasi siswa digunakan rumus 

























Keterangan :   r 11 = reliabilitas instrumen 
 k = banyaknya soal 
 ås 2b  = jumlah variansi butir 
 s 21  = variansi total (Suharsimi Arikunto, 1996: 191) 
Besarnya koefisien tingkat kepercayaan berkisar antara 0 sampai 1.0, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
Koefisien 0,800 sampai 1,00  = sangat tinggi 
Koefisien 0,600 sampai 0,800   = tinggi 
Koefisien 0,400 sampai 0,600   = cukup 
Koefisien 0,200 sampai 0,400   = rendah 
Koefisien 0,000 sampai 0,200   = sangat rendah 
Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS diperoleh reliabilitas sebesar 
0,945, dengan demikian dapat dikatakan bahwa reliabilitasnya sangat tinggi (hasil 
selengkapnya pada lampiran 7). 
      b. Uji Coba Instrumen Tes Pencapaian Kompetensi Belajar IPS 
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  Instrumen yang akan disebarkan kepada responden harus diuji terlebih dahulu 
untuk mengetahui apakah instrumen valid dan reliabel atau tidak. Uji coba instrumen 
dilakukan dengan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Sugiyono (2006 : 135) 
menyatakan bahwa “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berati instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 
         1). Uji Validitas  
    Suharsimi Arikunto (1996: 66) menyatakan bahwa “sebuah item dikatakan valid 
apabila mempunyai dukungan yang besar terhadap skor total. Skor pada item 
menyebabkan skor total menjadi tinggi atau rendah”. Dapat dikatakan bahwa sebuah 
item mempunyai validitas yang tinggi apabila skor pada item tersebut mempunyai 
kesejajaran dengan skor total. 
 Validitas tes yang digunakan adalah validitas isi yaitu dengan cara menyusun tes 
berdasarkan kisi-kisi tes dengan tujuan pengajaran pada rancangan pembelajaran 
IPS. 
Untuk mengetahui validitas butir tes kompetensi belajar IPS digunakan analisis 
butir yaitu mengkorelasikan butir yang dimaksud dengan skor total. Skor pada butir 
dipandang sebagai nilai X dan skor total dipandang sebagai Y, dengan rumus 
korelasi Product Moment dari Pearson  sebagai berikut : 
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Keterangan :        rxy = koefisien korelasi 
 N  = banyaknya subyek 
 y  = skor total 
 x  =  skor butir soal tertentu 
 S (xy) =  jumlah(x).(y) 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus Product Moment dari 
Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
diketahui bahwa dari 40 item soal, ada 6 item yang dinyatakan tidak valild yaitu 
butir ke 3, 8, 14, 21, 29 dan 34. (Hasil selengkapnya pada lampiran 8). Item yang 
tidak valid kemudian dihilangkan. Dengan dihilangkannya 6 item tersebut, jika 
disesuaikan dengan kisi-kisi, maka butir-butir yang valid masih memenuhi 
validitas isi. 
         2). Reliabilitas Tes Pencapaian Kompetensi Belajar. 
Menurut Sugiyono (2006: 135), “instrumen yang reabel adalah instrumen yang bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan 
data yang sama”. Dengan demikian reliabilitas dapat pula diartikan dengan keajegan 
atau stabilitas. Untuk menghitung reliabilitas instrumen tes pencapaian kompetensi 
belajar IPS teknik yang digunakan penulis adalah dengan rumus KR-20, yaitu : 


























   Keterangan : r 11 = koefisien reliabilitas KR-20 
 k = banyaknya item 
 p = indeks kesukaran item 
 sx
2
 = varians skor tes (X) 
Besarnya koefisien tingkat kepercayaan berkisar antara 0 sampai 1.0, dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
Koefisien 0,800 sampai 1,00     = sangat tinggi 
Koefisien 0,600 sampai 0,800   = tinggi 
Koefisien 0,400 sampai 0,600   = cukup 
Koefisien 0,200 sampai 0,400   = rendah 
Koefisien 0,000 sampai 0,200   = sangat rendah 
Dari hasil perhitungan dengan rumus KR-20 diperoleh reliabilitas sebesar 
0,9127, dengan demikian dapat dikatakan bahwa reliabilitasnya sangat tinggi (Hasil 
selengkapnya pada lampiran 9).  
        3). Analisis butir meliputi tingkat kesukaran soal dan daya beda. 
   a). Tingkat kesukaran soal 
Menurut Suharsimi Arikunto (1996: 198) untuk mengetahui tingkat kesukaran 
soal dapat digunakan rumus : 
JS
B
P =  
Keterangan :  P = Indeks kesukaran 
                    B   =  Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar  
                    JS  =  Jumlah seluruh peserta tes. 
Hasil pengujian tingkat kesukaran soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 
VI-IX pada indeks kesukaran. 
           b). Daya Beda 
     Untuk mengetahui daya beda dapat digunakan rumus sebagai berikut : 







     Keterangan : D = Daya beda 
 Ba =  Jumlah kelompok atas yang menjawab benar  
 Bb =  Jumlah kelompok bawah yang menjawab benar  
 T  =  Jumlah peserta tes 
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G.  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data yang telah 
dikumpulkan dalam penelitian untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut, maka pada penelitian ini penulis menggunakan analisis variansi 
dua jalan atau two way Anova. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dengan anava dua 
jalan tersebut terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi (uji persyaratan) untuk analisis variansi 
dua jalan.  
1.  Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan mengenai 
varians populasi terlebih dahulu. Uji persyaratan digunakan untuk mengetahui normalitas dan 
homogenitas varians populasi agar analisis varians (Anava) dapat digunakan. Uji normalitas 
menggunakan teknik uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan komputer program statistik 
SPSS 15,00 (hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13). Untuk menguji homogenitas 
variansi populasi menggunakan bantuan komputer program statistik SPSS 15,00 (hasil uji 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 14). 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
Untuk menguji hipotesis dalam pengolahan data digunakan teknik analisis varians 
atau ANAVA dengan perhitungan taraf signifikansi a = 0.05. Teknik ANAVA dipergunakan 
dalam analisis data ini karena dapat dipakai untuk menguji perbedaan dua mean atau lebih. 
Pengujian hipotesis digunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
Menghitung rata-rata skor setiap sel, total, rata-rata baris dan kolom. 
Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) yang diperlukan yaitu: 
1). Jumlah Kuadrat Total (JKT): 
 
 





3). Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD) 






























4). Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kolom atau JKA (k) 
 
 




5). Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi 
             JKA(bxk) = JKA – JKA(b) – JKA(k) 
Membuat Tabel Anava  2 jalur 
 
Notasi dan tata letak data 



















Sel aibj memuat : Xiji; Xij2;...;Xijn di mana : 
nij = cacah observasi pada sel (ab)ij  
A1= model pembelajaran kooperatif  STAD 
A2 = model pembelajaran kooperatif Jigsaw 
Bl = motivasi berprestasi siswa tinggi 
B2 = motivasi berprestasi siswa rendah  
Menentukan Kriteria Pengujian 
1). Antar kolom, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
2). Antar baris, jika Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan  
3). Interaksi, jika  Fhitung > F tabel, maka ada perbedaan yang signifikan 
 
Menguji kebenaran hipotesis. 
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1). df antar kolom = Jumlah kategori – 1  
2). df antar baris = Jumlah kategori – 1  
3). df interaksi = (k - 1) (b – 1)  
4). df dalam = n tot –  (k x b)   
5). df tot = n tot –1 = 80 – 1 = 79 
Mean Kuadrat (Mean Square = MS) 
      1). MS Model  Pembelajaran = JKA(k) : df antar kolom 
2). MS Motivasi Breprestasi = JKA(b) : df antar baris 
3). MS Interaksi = JKA(kxb) : df interaksi 
      4). MS dalam = JKD – df dalam 
Nilai Fo (F hitung) 
 1). Fo Model Pembelajaran =  MS Pembelajaran : df dalam 
 2). Fo Motivasi berprestasi = MS Motivasi Berprestasi  : df dalam 
 3). Fo Interaksi = MS Interaksi : df dalam 
Uji lanjut dengan Uji Scheffe: 
 
 
Dimana:  MSw = Mean kuadrat dalam 
 
Hipotesis Statistik yang diajukan adalah : 
1. Ho : mKSTAD = mKJIGSAW 
H1 : mKSTAD > mKJIGSAW 















H1 : mMBT > mMBR 
3. Ho : MP >< MB = 0 
H1 : MP >< MB ¹ 0 
 
Keterangan : 
MBT  : Motivasi Berprestasi Tinggi 
MBR  : Motivasi Berprestasi Rendah 
KSTAD : model pembelajaran Kooperatif  STAD 
KJIGSAW : model pembelajaran Kooperatif  Jigsaw  
MP  : Model Pembelajaran 
MB  : Motivasi Berprestasi 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan deskripsi data hasil penelitian, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, serta keterbatasan 
penelitian. Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan diagram. Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik 
Analisis Vaktorial (ANAVA), dan uji lanjut setelah hipotesis terbukti dengan menggunakan teknik uji Scheffe. 
A.  Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berikut ini disajikan secara berturut-turut gambaran deskripsi data mengenai hasil 
uji kompetensi mata pelajaran IPS, melalui model pembelajaran kooperatif STAD 
terhadap siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah  maupun dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw baik terhadap siswa yang mempunyai motivasi 
berprestasi tinggi dan rendah. 
























N 24 21 45 









X 69,83 58,36 64,48 
N 16 19 35 









X 48,81 51,76 50,41 
N 40 40 80 












N = Besar Sampel 
∑x = Jumlah Skor 
∑x2 = Jumlah Skor Kuadrat 
X = Skor Rata-rata 
 
 1. Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
STAD Secara Keseluruhan  (A1) 
Dari hasil analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD diketahui bahwa: n = 40, skor tertinggi = 85,00 dan skor 
terendah = 44,50 sehingga rentangannya = 40,50 Berdasarkan perhitungan statistik dasar 
yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 61,43 simpangan baku = 11,70. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi Mata pelajaran IPS dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD dapat  dilihat pada tabel 3 dan gambar 1 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 3 . Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran 
IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran 
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Gambar 1. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata 
Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran  
Kooperatif STAD Secara Keseluruhan 
 
2. Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw Secara Keseluruhan  (A2) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw  diketahui bahwa: n = 40, skor tertinggi = 72,50 dan skor 
terendah = 37,50 sehingga rentangannya = 35,00 Berdasarkan perhitungan statistik dasar 
yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 55,23 simpangan baku = 8,867. 
Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran IPS dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw dapat  dilihat pada tabel 4 dan gambar 2 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 4 . Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran  
IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran  
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Gambar 2. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
Mata Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran  
Kooperatif Jigsaw Secara Keseluruhan 
 
 
3.  Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS  Kelompok Motivasi Berprestasi Siswa  
Tinggi Secara Keseluruhan (B1) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS pada kelompok 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi   diketahui bahwa: n = 45, skor tertinggi = 85,00 
dan skor terendah = 51,00 sehingga rentangannya = 34,00. Berdasarkan perhitungan 
statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 64,48. simpangan 
baku = 8,345. Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran IPS pada kelompok 
siswa dengan motivasi berprestasi tinggi   dapat  dilihat pada tabel 5 dan gambar 3 grafik 
histogram dibawah ini. 
 
Tabel 5. Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran  
IPS Siswa dengan Motivasi Berprestasi Tinggi  
Secara Keseluruhan 
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Gambar 3. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  




4. Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS  Kelompok Motivasi Berprestasi Rendah 
Secara Keseluruhan (B2) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  pada 
kelompok siswa dengan motivasi berprestasi rendah   diketahui bahwa: n = 35 skor 
tertinggi = 68 dan skor terendah = 37,50 sehingga rentangannya = 30,50. Berdasarkan 
perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan program SPSS diperoleh  Rerata = 50,41 
simpangan baku = 8,075. Distribusi frekuensi skor kompetensi mata pelajaran IPS pada 
kelompok siswa dengan motivasi berprestasi rendah dapat  dilihat pada tabel 6 dan 
gambar 4 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran  
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Gambar 4. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
Mata Pelajaran IPS Siswa dengan Motivasi Berprestasi Rendah  
Secara Keseluruhan 
 
5.  Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS Dengan Model Pembelajaran Kooperatif 
STAD Pada Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi (A1B1). 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi  
diketahui bahwa: n = 24, skor tertinggi = 85,00 dan skor terendah = 54,50 sehingga 
rentangannya = 30,50 Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan 
program SPSS diperoleh  Rerata = 69,83 simpangan baku = 6,465. Distribusi frekuensi 
skor kompetensi mata pelajaran IPS pada kelompok siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi  dapat  dilihat 
pada tabel 7 dan gambar 5 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran IPS  
yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif STAD  
pada Siswa dengan Motivasi Berprestasi Tinggi 
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Gambar 5. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
Mata Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
STAD pada Siswa dengan Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
6. Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS  Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif STAD Pada Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah  
(A1B2).  
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  dengan model 
pembelajaran kooperatif STAD pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah  
diketahui bahwa: n = 16, skor tertinggi = 52,50 dan skor terendah = 44,50 sehingga 
rentangannya = 8,00 Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan 
program SPSS diperoleh  Rerata = 48,81 simpangan baku = 2,10. Distribusi frekuensi 
skor kompetensi mata pelajaran IPS pada kelompok siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah  dapat  dilihat 
pada tabel 8 dan gambar 6 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran IPS  
yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif STAD  
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Gambar 6. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
Mata Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
STAD pada Siswa dengan Motivasi Berprestasi Rendah 
 
 
7. Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS  Dengan Model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw Pada Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi (A2B1) 
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi   
diketahui bahwa: n = 21, skor tertinggi = 72,50 dan skor terendah = 51,00 sehingga 
rentangannya = 21,50. Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan 
program SPSS diperoleh  Rerata = 58,36 simpangan baku = 5,602. Distribusi frekuensi 
skor kompetensi mata pelajaran IPS pada kelompok siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi  dapat  dilihat 
pada tabel 9 dan gambar 7 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran  
IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  




f F ( % 
) 







































100    
% 




















Gambar 7. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
Mata Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
Jigsaw pada Siswa dengan Motivasi Berprestasi Tinggi 
 
8.  Hasil Uji Kompetensi Mata Pelajaran IPS  Dengan Model pembelajaran kooperatif 
Jigsaw Pada Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah(A2B2)  
Dari hasil  analisis mengenai kompetensi belajar mata pelajaran IPS  dengan model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah  
diketahui bahwa: n = 19, skor tertinggi = 68,00 dan skor terendah = 37,50 sehingga 
rentangannya = 30,50. Berdasarkan perhitungan statistik dasar yang dibantu dengan 
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program SPSS diperoleh  Rerata = 51,76 simpangan baku = 10,557. Distribusi frekuensi 
skor kompetensi mata pelajaran IPS pada kelompok siswa dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah dapat  dilihat 
pada tabel 10 dan gambar 8 grafik histogram dibawah ini. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Kompetensi Belajar Mata Pelajaran  
IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  
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    Gambar 8. Grafik Histogram Sebaran Frekuensi Skor Kompetensi Belajar  
   Mata Pelajaran IPS yang Diajar dengan Model Pembelajaran Kooperatif  
   Jigsaw pada Siswa dengan Motivasi Berprestasi Rendah 
 
 
B.  Uji Persyaratan Analisis 
Sehubungan dengan jenis data yang terkumpul dari pelaksanaan eksperimen 
berupa data interval atau dapat juga disebut ratio, maka teknik analisis data yang cocok 
adalah Teknik Statistik Parametrik. Teknik tersebut dapat digunakan bila data memenuhi 
persyaratan analisis. Syarat-syarat tersebut adalah: diambil secara acak, berdistribusi 
normal, dan berasal dari populasi yang sama (mempunyai varian yang homogen). Oleh 
karena itu data hasil penelitian harus diuji terlebih dahulu dengan teknik statistik yang 
sesuai, kecuali keacakan, karena keacakan telah dilakukan ketika penentuan sampel di 
lapangan.  
1.  Uji Normalitas  
Normalitas distribusi skor variabel hasil penelitian dapat diuji dengan berbagai 
teknik, tergantung dari jenis data atau bentuk distribusinya. Data dalam penelitian ini 
merupakan data interval, dan skor mentahnya terdistribusi secara tunggal. Oleh karena 
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itu Teknik Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov dipandang cocok untuk keperluan ini. 
Kriteria kenormalan yang digunakan adalah: Suatu distribusi nilai variabel dianggap 
normal jika nilai signifikansi pada hasil uji Kolmogorov Smirnorv lebih besar dari nilai 
probabilitasnya (0,05). Data yang akan mengalami uji persyaratan adalah data yang akan 
di analisis untuk pengujian hipotesis, yaitu data skor hasil uji kompetensi mata pelajaran 
IPS yang diperoleh melalui pengamatan  setelah eksperimen berakhir. 
a.  Normalitas Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif  STAD (A1) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data kompetensi mata 
pelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif STAD diperoleh besaran-besaran 
statistik: n = 40. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 40 diroleh harga satatistik 
Kolmogorov Smirnov 1,121 dengan signifikansi kenormalan sebesar 0,162 Hal ini 
berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05. Jadi dapat  disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
b.  Normalitas Kelompok  dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw (A2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data kompetensi mata 
pelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw diperoleh besaran-besaran 
statistik: n = 40. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 40 diroleh harga satatistik 
Kolmogorov Smirnov 0,663 dengan signifikansi kenormalan sebesar 0,771 Hal ini 
berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
c.  Normalitas Kelompok Motivasi Berprestasi Tinggi Dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif  STAD (A1B1) 
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Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data motivasi 
berprestasi tinggi dengan model pembelajaran kooperatif  STAD diperoleh besaran-
besaran statistik: n = 24. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 24 diperoleh harga 
satatistik Kolmogorov Smirnov 0,706 dengan signifikansi kenormalan sebesar 0,702. Hal 
ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan asumsi 
kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
d. Normalitas Kelompok Motivasi Berprestasi Tinggi Dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif Jigsaw  (A1B2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data kelompok 
motivasi berprestasi tinggi dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw  diperoleh 
besaran-besaran statistik: n = 21. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 21 diroleh 
harga satatistik Kolmogorov Smirnov 0,638 dengan signifikansi kenormalan sebesar 
0,810. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat  disimpulkan 
asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik kenormalan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
e.  Normalitas Pada Kelompok Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
Model Pembelajaran Kooperatif  STAD  (A2B1) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data kelompok model 
pembelajaran kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
diperoleh besaran-besaran statistik: n = 16. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n = 16 
diperoleh harga satatistik Kolmogorov Smirnov 0,674 dengan signifikansi kenormalan 
sebesar 0,754. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,05 Jadi dapat 
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disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik 
kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
f. Normalitas Kelompok Siswa Yang Memiliki Motivasi Berprestasi Rendah 
Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw (A2B2) 
Dari data hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 15, data kelompok dengan 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah diperoleh besaran-besaran statistik: n = 19. Dengan menggunakan a = 0,05 dan n 
= 19 diroleh harga satatistik Kolmogorov Smirnov 0,569 dengan signifikansi kenormalan 
sebesar 0,903. Hal ini berarti nilai signifikansi lebih tinggi dari 0,050 Jadi dapat  
disimpulkan asumsi kenormalan untuk kelompok data ini terpenuhi. Data dan grafik 
kenormalan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
2.  Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas variansi keempat kelompok data dilakukan dengan 
menggunakan Lavene test of homogenity of variance dihitung dengan SPSS untuk 
menguji asumsi anova bahwa setiap group (kategori variabel independent memiliki 
variance yang sama. Hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai F test 2,373 dan tidak 
signifikan pada 0,077 (p>0,05) yang berarti tidak dapat menolak hipotesis nol yang 
menyatakan variance sama. Hal ini berarti variansi populasi sama. Untuk jelasnya hasil 




 Hasil Uji Homogenitas Variansi Skor Hasil Uji Kompetensi  
Mata Pelajaran IPS Keempat Kelompok Perlakuan 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable: kompetensi IPS
2.373 3 76 .077
F df1 df2 Sig.
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
Design: Intercept+VAR00001a. 
 
C.  Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dengan hasil penelitian ini adalah hipotesis perbedaan 
skor kompetensi mata pelajaran IPS  antara kelompok siswa yang diajar melalui model 
pembelajaran kooperatif STAD dan melalui model pembelajaran kooperatif  Jigsaw, baik 
secara keseluruhan, antara kelompok motivasi berprestasi siswa rendah  dan  tinggi,  antar 
sub-sub kelompok, dan  interaksi  antara model pembelajaran kooperatif  dan motivasi 
berprestasi siswa.   
Rerata skor yang diperoleh  pada tiap-tiap sel  selanjutnya akan diuji secara 
statistik, apakah perbedaan-perbedaan yang terjadi memang signifikan atau hanya karena 
kesalahan dalam pengambilan sampel. Jika analisis membuktikan perbedaan-perbedaan 
tersebut signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa kompetesi IPS siswa yang dihasilkan 
melalui model pembelajaran kooperatif STAD berbeda dengan yang dihasilkan melalui 
model pembelajaran kooperatif Jigsaw. Disamping itu akan dapat diketahui secara 
meyakinkan apakah kedua variabel yaitu model pembelajaran kooperatif dan motivasi 
berprestasi saling berinteraksi terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran IPS. 
Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan Analisis Vaktorial  Dua Jalur, 
kemudian dilanjutkan dengan Uji Scheffe untuk mengetahui kelompok mana yang lebih 
unggul secara signifikan. Tujuan ANAVA 2 jalur adalah menyelidiki dua pengaruh  
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utama (main effect) dan  satu pengaruh interaksi (interaction effect). Pengaruh utama 
yaitu perbedaan model pembelajaran kooperatif terhadap hasil uji kompetensi mata 
pelajaran IPS dan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran 
IPS. Pengaruh interaksi adalah pengaruh model pembelajaran kooperatif dan motivasi 
berprestasi siswa terhadap hasil uji kompetensi mata pelajaran IPS.  Secara keseluruhan 
ringkasan hasil ANAVA termuat dalam Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 12. 
Hasil Perhitungan ANAVA 2x2 
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: hasiluji
5444.524a 3 1814.841 36.978 .000
272144.450 1 272144.450 5544.995 .000
532.512 1 532.512 10.850 .002
3657.542 1 3657.542 74.523 .000















of Squares df Mean Square F Sig.
R Squared = .593 (Adjusted R Squared = .577)a. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan ANAVA-2 jalur tersebut di atas, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama:  
Perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan model pembelajaran kooperetif tipe Jigsaw terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
Dari Tabel ANAVA di atas diperoleh harga Fhitung = 10,850 > F tabel (α = 0,05) = 
3,11. Hal ini berarti hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak. Dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara model pembelajaran 
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kooperatif STAD dengan JIGSAW. Dapat disimpulkan bahwa hasil uji kompetensi belajar 
mata pelajaran IPS yang diajar dengan pembelajaran STAD  lebih baik dari pada 
kooperatif dengan  Jigsaw . 
2. Hipotesis Kedua:  
Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap pencapaian kompetensi  
belajar IPS. 
 
Dari Tabel ANAVA di atas diperoleh harga Fhitung = 74,523 > F tabel (α  = 0,05) = 
3,11. Hal ini berarti hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak. Dan H1 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata kompetensi belajar mata 
pelajaran IPS  antara siswa dengan motivasi berprestasi tinggi dan rendah . Dapat 
disimpulkan bahwa skor kompetensi belajar mata pelajaran IPS siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi lebih baik dari pada siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
3. Hipotesis ketiga: 
Interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi 
berprestasi terhadap pencapaian kompetensi belajar mata pelajaran IPS. 
 
 Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh interaksi penggunaan model 
pembelajaran kooperatif dan motivasi berprestasi terhadap pencapaian kompetensi belajar 
mata pelajaran IPS. Diperoleh F Hitung 20,746. Adapun F Tabel diketahui sebesar 3,11. 
Karena F Hitung lebih besar dari F Tabel, maka hipotesis nol ditolak. Hal berarti terdapat 
interaksi antara pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi 
berprestasi terhadap pencapaian kompetensi belajar mata pelajaran IPS. Dengan terujinya 
secara signifikan interaksi antara model pembelajaran kooperatif dan motivasi berprestasi  
terhadap hasil uji kompetensi belajar mata pelajaran IPS maka langkah selanjutnya adalah 
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dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Scheffe. Bentuk interaksi tersebut dapat 
dilihat pada gambar 9 berikut : 
 
E s t i m a t e d  M a r g i n a l  M e a n s  o f   K o m p e t e n s i  B e l a j a r  I P S
M o t i v a s i  B e r p r e s t a s i  
4 . 0 0  3 . 0 0  
E s t i m a t e d  M a r g i n a l  M e a n s  
2 4  
2 2  
2 0  
1 8  
1 6  
1 4  
M o d e l  P e m b e l a j a r a n  K o o p e r a t i f
    1 . 0 0  
    2 . 0 0  
 
Gambar 9. Interaksi Antara Model Pembelajaran Kooperatif dan Motivasi  Berprestasi 
Siswa  Terhadap Kompetensi Belajar IPS  
 
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa adanya konfigurasi harga rata-rata 
skor kompetensi belajar mata pelajaran IPS, untuk setiap model pembelajaran kooperatif 
dengan motivasi berprestasi siswa dan merupakan pasangan perbandingan antara dua 
rata-ratanya. Pasangan ini menjadi komponen konfigurasi. Pada interaksi antara model 
pembelajaran kooperatif  dengan motivasi berprestasi siswa, terdapat  dua buah 
komponen konfigurasi sesuai dengan keperluan penelitian, yaitu: komponen pertama 
berupa rerata skor hasil uji kompetensi belajar mata pelajaran IPS  yang mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi dan diberikan dengan model pembelajaran kooperatif STAD 
dan Jigsaw. Komponen kedua berupa rerata skor hasil uji kompetensi belajar mata 
pelajaran IPS dengan motivasi berprestasi rendah dan diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD dan Jigsaw. Kedua konfigurasi tersebut telah teruji sebagaimana 
disajikan pada pengujian hipotesis kedua dan ketiga. 
Hasil uji lanjut untuk setiap kelompok yang dibandingkan disajikan pada tabel 
berikut: 
Tabel  13 





11.4762* 2.09334 .000 5.4910 17.4614
21.0208* 2.26107 .000 14.5561 27.4856
18.0702* 2.15130 .000 11.9193 24.2211
-11.4762* 2.09334 .000 -17.4614 -5.4910
9.5446* 2.32477 .002 2.8977 16.1916
6.5940* 2.21816 .038 .2519 12.9361
-21.0208* 2.26107 .000 -27.4856 -14.5561
-9.5446* 2.32477 .002 -16.1916 -2.8977
-2.9507 2.37709 .674 -9.7472 3.8458
-18.0702* 2.15130 .000 -24.2211 -11.9193
-6.5940* 2.21816 .038 -12.9361 -.2519






































(I-J) Std. Error Sig. Lower BoundUpper Bound
95% Confidence Interval
Based on observed means.
The mean difference is significant at the .05 level.*. 
 
Dari hasil uji Scheffe di atas, maka dapat dilihat perbedaannya sebagai berikut : 
a. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 11,4762  pada pendekatan pembelajaran STAD 
untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi ( 69,83) dengan pendekatan 
pembelajaran Jigsaw untuk Motivasi Berprestasi tinggi (58,36). Dengan standar error 
2,093 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata 
nilai pada pendekatan pembelajaran STAD pada siswa dengan Motivasi Berprestasi 
tinggi  dengan Pendekatan Jigsaw pada siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi 
berbeda. 
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b. Terdapat perbedaan nilai rata-rata 21,0208 pada pendekatan pembelajaran STAD 
untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi (69,83) dengan pendekatan 
pembelajaran STAD untuk Motivasi Berprestasi rendah (48,81). Dengan standar error 
2,261 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara rata-rata 
nilai pada pendekatan pembelajaran STAD pada siswa dengan Motivasi Berprestasi 
tinggi  dengan Pendekatan STAD pada siswa dengan Motivasi Berprestasi rendah 
berbeda 
c. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 18,0702  pada pendekatan pembelajaran STAD 
untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi ( 69,83 ) dengan pendekatan 
pembelajaran Jigsaw untuk Motivasi Berprestasi rendah  (51,76). Dengan standar 
error 2,151 dan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa antara 
rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran STAD pada siswa dengan Motivasi 
Berprestasi tinggi  dengan Pendekatan Jigsaw pada siswa dengan Motivasi Berprestasi 
rendah  berbeda 
d. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 9,5446  pada pendekatan pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi (58,36) dengan pendekatan 
pembelajaran kooperatif STAD untuk Motivasi Berprestasi rendah  (48,81). Dengan 
standar error 2,324 dan tingkat signifikansi 0,002 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa 
antara rata-rata nilai pada pembelajaran Kooperatif Jigsaw untuk siswa dengan 
Motivasi Berprestasi tinggi   dengan pendekatan pembelajaran kooperatif STAD 
untuk Motivasi Berprestasi rendah    berbeda 
e. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata 6,5950 pada pendekatan pembelajaran Kooperatif 
Jigsaw untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi tinggi (58,36) dengan pendekatan 
pembelajaran Jigsaw untuk Motivasi Berprestasi rendah  (51,76). Dengan standar 
error 2,218 dan tingkat signifikansi 0,038 (0,038 < 0,05) yang berarti bahwa antara 
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rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran Kooperatif Jigsaw untuk siswa dengan 
Motivasi Berprestasi tinggi dengan Pendekatan Jigsaw pada siswa dengan Motivasi 
Berprestasi rendah berbeda 
f. Terdapat  perbedaan nilai rata-rata -2,9507  pada pendekatan pembelajaran kooperatif 
STAD  untuk siswa dengan Motivasi Berprestasi rendah  (48,81) dengan pendekatan 
pembelajaran Jigsaw untuk Motivasi Berprestasi rendah  (51,76). Dengan standar 
error 2,377 dan tingkat signifikansi 0,674 (0,674 > 0,05) yang berarti bahwa antara 
rata-rata nilai pada pendekatan pembelajaran kooperatif STAD  untuk siswa dengan 
Motivasi Berprestasi rendah  dengan  pendekatan pembelajaran Jigsaw untuk 
Motivasi Berprestasi belajar rendah    tidak berbeda 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
  Dari hasil pengujian hipotesis diatas, berikut ini dikemukan pembahasan mengenai 
hasil penelitian. 
1. Perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan model pembelajaran kooperetif tipe Jigsaw terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
 
  Hasil pengujian hipotesis pertama memperoleh Fhitung = 10,850 > Ftabel  (α = 0.05) = 
3,11, sehingga dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi belajar 
IPS bagi siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD memperoleh 
skor rata-rata sebesar 61,43, adapun untuk kelompok siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw skor rata-rata kompetensi belajar IPS sebesar 52,23.  Hal 
ini berarti bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terbukti memberikan 
pengaruh yang lebih baik daripada penggunaan model pembelajran tipe Jigsaw. 
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  Hasil tersebut membuktikan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD siswa lebih mempunyai perspektif tentang belajar dan kerjasama.  Hal 
ini disebabkan kesederhanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga 
memudahkan bagi guru untuk menggunakan model tersebut dan memudahkan bagi siswa 
untuk memahami dan melaksanakan. Dengan menitik beratkan pada adanya kesederhanaan 
dari model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran di kelas sehingga akan memberi 
kemudahan bagi siswa untuk mencapai kompetensi belajar yang telah ditetapkan. 
  Senada dengan hal tersebut, Robert E. Slavin (1995: 71) mengatakan bahwa STAD 
adalah salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang paling tua dan paling banyak diteliti, 
STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan 
merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakan 
pendekatan kooperatif. 
  Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa akan memiliki persepsi 
bahwa mereka mempunyai tujuan yang sama, mempunyai tanggung jawab dalam materi yang 
dihadapi, saling membagi tugas dan tanggung jawab yang sama besarnya dalam kelompok, 
belajar kepemimpinan dan kesetiakawanan sosial, sementara mereka 
mempertanggungjawabkan secara individu materi yang dibahas dalam kelompok.  Mereka 
akan termotivasi untuk saling belajar, dan selanjutnya menyiapkan untuk tes individu. 
  Lebih lanjut, hal ini disebabkan oleh adanya keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang secara nyata dapat ditunjukkan oleh siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pada saat 
berlangsung kegiatan belajar di kelas siswa lebih termotivasi oleh adanya masalah yang 
diajukan oleh guru, sehingga siswa berusaha untuk menguasai materi dan berusaha 
menyelesaikan baik secara individu maupun secara kelompok, dengan demikian hal ini dapat 
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menyebabkan pencapaian kompetensi belajar siswa menjadi lebih baik.   Pada penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw meskipun siswa juga aktif memperhatikan 
penjelasan yang dilakukan guru dan termotivasi oleh adanya masalah yang diajukan oleh 
guru, akan tetapi siswa dalam menguasai materi serta penyelesaian masalah kurang adanya 
kesiapan serta kemandirian dalam mengerjakannya.  Hal ini disebabkan pemahaman siswa 
pada materi belum mendalam karena tidak adanya kesamaan pengertian pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
2. Perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi rendah terhadap 
pencapaian kompetensi  belajar IPS 
 
Hasil pengujian hipotesis kedua memperoleh Fhitung = 74,523 > F tabel (α = 0.05) = 
3,11, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 
berprestasi tinggi dan motivasi berprestasi rendah terhadap pencapaian kompetansi belajar 
IPS.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi belajar IPS bagi siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh skor rata-rata sebesar 64,48, adapun untuk 
kelompok siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah skor rata-rata kompetensi belajar 
IPS sebesar 50,41.   Hal ini berarti bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
lebih baik dalam pencapaian kompetensi belajar IPS daripada siswa yang memiliki motivasi 
rendah. 
Hal tersebut membuktikan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
mempunyai dorongan yang berhubungan dengan prestasi, yaitu merupakan suatu dorongan 
atau daya penggerak dari dalam diri seseorang dengan meningkatkan atau mempertahankan 
setinggi mungkin kemampuannya untuk memperoleh hasil yang terbaik sesuai dengan 
kondisi yang diharapkan, dan keberhasilan tersebut tergantung pada usaha pribadi dan 
kemampuan sendiri yang dimilikinya, dengan demikian motivasi berprestasi merupakan daya 
dorong bagi siswa untuk belajar dan berlatih keterampilan sebaik-baiknya dengan tujuan agar 
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tercapai kompetensi belajar yang setinggi-tingginya. Lebih lanjut, bahwa individu dengan 
motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri yang secara ringkas bisa dinyatakan sebagai 
berikut : 1). Orientasi sukses dan kepercayaan diri, 2). Sikap yang diarahkan pada tujuan dan 
berorientasi pada masa depan,                3). Kesukaan terhadap kesulitan tingkat menengah, 
4). Tidak suka membuang waktu,  5). Ketekunan,  6). Lebih menyukai bekerja dengan 
kemampuan sendiri.  Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah sulit 
mencapai kompetensi yang diharapkan karena siswa yang memilki motivasi berprestasi 
rendah cenderung  tidak berorientasi pada kesuksesan dan kurang percaya diri, tidak 
berorientasi pada masa depan, memiliki ketergantungan pada orang lain, kurang tekun, suka 
membuang waktu. 
Orang yang memiliki motivasi berprestasi, dan melakukan prestasi yang berhubungan 
dengan perilaku ingin melebihi orang lain atau lebih baik dari apa yang pernah mereka 
lakukan sebelumnya, motivasi berprestasi mengandung kompetisi dengan standar-standar 
kualitas. Adapun standar kualitas tersebut adalah : a. Standar kualitas yang berhubungan 
dengan tugas yang mengacu pada kualitas penyelesaian tugas, b. Standar kualitas yang 
berhubungan dengan diri yang mengacu pada perbandingan prestasi seseorang sebelumnya, c. 
Standar kualitas yang berhubungan dengan orang lain yang mengacu pada perbandingan 
prestasi orang lain sebelumnya. 
Sejalan dengan hal tersebut diatas, beberapa teori atribusi Weiner, Heckhausen dan 
yang lainnya atas dasar investigasi mereka masing-masing telah menjelaskan bahwa para 
individu dengan motivasi prestasi yang tinggi memahami keberhasilan merupakan sebuah 
hasil usaha kerja keras dan kemampuan tinggi, dimana kegagalan merupakan akibat 
kurangnya usaha. Para individu dengan motivasi prestasi yang rendah menganggap kegagalan 
disebabkan oleh kurangnya kemampuan dibandingkan dengan usaha (Siti Rahayu Haditono, 
1978: 12).  Jadi para individu dengan motivasi prestasi yang tinggi cenderung membuat 
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tanggung jawab personal untuk keberhasilan dan kegagalan karena usaha merupakan suatu 
faktor kesengajaan personal.  Maka dengan demikian, siswa dengan motivasi berprestasi 
tinggi akan lebih baik pencapaian kompetensi belajarnya karena dapat mengaktifkan, 
menggerakkan dan mengarahkan serta menentukan cara belajar yang lebih efektif dalam 
memahami materi pelajaran dibanding dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
rendah. 
3. Interaksi pengaruh penggunaan model pembelajaran dan motivasi berprestasi 
pada siswa terhadap pencapaian kompetensi IPS. 
Hipotesis ketiga teruji kebenarannya, dari hasil tersebut diperoleh F Hitung 20,746. 
Adapun F Tabel diketahui sebesar 3,11. Karena F Hitung lebih besar dari F Tabel maka 
hipotesis statistik (Ho) pertama ditolak, hal ini berarti terdapat interaksi antara pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi berprestasi terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
            Dari hasil uji lanjut diatas, model pembelajaran kooperatif STAD disertai 
motivasi berprestasi siswa yang tinggi memperoleh skor rata-rata pencapaian kompetensi 
belajar IPS sebesar 69,83 dan berinteraksi lebih positif (yang ditunjukkan dengan perbedaan 
nilai rata-rata 18,0702) dibandingkan  dengan model pembelajaran kooperatif Jigsaw untuk 
motivasi berprestasi rendah  memperoleh skor rata-rata pencapaian kompetensi belajar IPS 
sebesar 51,76. Hal ini berati bahwa penggunaan model pembelajaran STAD dan motivasi 
berprestasi siswa disertakan dalam mendesain pembelajaran akan mempunyai interaksi 
pengaruh terhadap pencapaian kompetensi belajar IPS, karena dengan motivasi berprestasi 
yang tinggi siswa akan lebih siap dan sanggup untuk  mengikuti pelajaran berikutnya dan 
mencapai kompetensi belajar IPS yang lebih tinggi dibanding dengan siswa yang mempunyai 
motivasi berprestasi lebih rendah. 
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Hal ini dipertegas oleh Robert E. Slavin (1995: 16) dikatakan bahwa perspektif 
motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan pada penghargaan atau 
sruktur tujuan dimana para siswa bekerja. Beberapa kajian telah menemukan bahwa ketika 
para siswa bekerja bersama-sama untuk meraih sebuah tujuan kelompok, membuat mereka 
mengekspresikan norma-norma yang baik dalam melakukan apapun yang diperlukan untuk 
keberhasilan kelompok. Lebih lanjut Robert E. Slavin (1995: 25) menyatakan  penelitian 
dalam kelas terhadap pengaruh pencapaian prestasi pembelajaran kooperatif, bahwa dua 
puluh dari dua puluh sembilan kajian STAD (69%) menemukan pengaruh positif yang 
signifikan, dan tidak ada yang negatif. 
E. Keterbatasan Penelitian 
                 Dalam melakukan eksperimen ini peneliti telah berusaha semaksimal mungkin 
untuk mendapatkan hasil yang akurat, yang benar-benar sesuai dengan harapan. Namun  
masih terdapat beberapa faktor yang sulit  dikendalikan, sehingga membuat penelitian ini 
mempunyai  beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan itu antara lain: 
1. Adanya keterbatasan jumlah sampel, yang berakibat sampel kecil. Karena jumlah sampel  
yang relatif  kecil ada kemungkinan akan mempengaruhi hasil analisis data dan 
pengambilan keputusan yang tepat. Oleh karena itu generalisasi temuan penelitian hanya 
berlaku secara terbatas. Diperlukan penelitian lebih lanjut, bila akan diterapkan di lain  
tempat. 
2. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen yang menuntut adanya 
pengendalian terhadap semua vaiabel penelitian di luar variabel yang telah ditetapkan 
agar tidak mengganggu perlakuan dalam eksperimen. Sementara ada kecenderungan  
subyek penelitian untuk berinteraksi di luar penelitian. Hal ini mengakibatkan 
pengendalian perlakuan yang tertuju kepada siswa tersebut menjadi sulit. Disamping itu 
kontrol terhadap kemampuan subyek penelitian hanya meliputi  variabel motivasi 
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berprestasi siswa, tanpa mengontrol variabel lain. Akibatnya kontrol perlakuan pada 
siswa menjadi sulit, sehingga hasil penelitian  dapat saja dipengaruhi oleh variabel lain di 
luar variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini.  
3. Lamanya waktu perlakuan yang diberikan di dalam penelitian ini relatif cukup singkat 
sehingga mungkin saja perlakuan yang diberikan belum mencerminkan dengan baik hasil 






KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa secara keseluruhan terdapat perbedaan 
kompetensi belajar mata pelajaran IPS antara yang diajar dengan model pembelajaran 
kooperatif STAD dan Jigsaw. .Dalam hal ini kompetensi belajar mata pelajaran IPS dengan 
model pembelajaran kooperatif STAD lebih baik daripada dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw. Disamping itu terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran 
kooperatif dengan motivasi berprestasi. terhadap kompetensi belajar mata pelajaran IPS. Dari 
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS.  Model pembelajaran kooperatif STAD  menghasilkan 
kompetensi belajar IPS yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
kooperatif Jigsaw. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata 
kompetensi belajar IPS antara model pembelajaran kooperatif STAD dengan Jigsaw. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil uji kompetensi belajar IPS yang diajar dengan model 
pembelajaran STAD  lebih baik dari pada Jigsaw . 
2. Terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
dengan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terhadap pencapaian kompetensi 
belajar IPS. Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata antara 
motivasi berprestasi tinggi dan rendah.. Dapat disimpulkan bahwa skor kompetensi 
belajar mata pelajaran IPS yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih baik dari pada 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 
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3. Terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran kooperatif dengan motivasi 
berprestasi terhadap kompetensi belajar mata pelajaran IPS. Hal ini dibuktikan dari hasil 
pengujian diperoleh F Hitung 20,746. Adapun F Tabel diketahui sebesar 3,11. Karena F 
Hitung lebih besar dari F Tabel, maka hipotesis nol ditolak. Hal berarti terdapat  interaksi 
antara pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi berprestasi 
terhadap pencapaian kompetensi belajar mata pelajaran IPS. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian tersebut diatas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
mempengaruhi pencapaian kompetensi belajar IPS, begitu pula dengan pelaksanaan 
pembelajaran dengan memperhatikan motivasi berprestasi siswa sangat mempengaruhi 
pencapaian kompetensi belajar IPS. 
Temuan dalam penelitian ini dapat memperkuat teori-teori pembelajaran kooperatif 
khususnya dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD dan teori-teori mengenai 
motivasi berprestasi. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD  merupakan salah satu 
pendekatan model pembelajaran kooperatif yang memberi kesempatan semua siswa dalam 
kelompok untuk saling membantu dalam menuntaskan materi pelajaran, saling bekerjasama 
dalam mengerjakan tugas termasuk dalam mencari solusi pemecahan masalah. Siswa yang 
berkemampuan berbeda dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang terdiri atas lima orang.  
Kelompok memiliki anggota yang heterogin dan setiap anggota tim menggunakan lembar 
kerja, kemudian saling membantu untuk menguasai bahan ajar melalui tanya jawab atau 
diskusi antar sesama anggota tim. Dalam kelompok ini diharapkan masing-masing siswa akan 
dapat meningkatkan pemahamannya, disamping setiap siswa diuji sendiri-sendiri, tim juga 
dinilai berdasarkan tingkat kemajuan yang melampui tingkat kemampuan rata-rata. 
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Selanjutnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa 
lebih mempunyai perspektif tentang belajar dan kerjasama.  Hal ini disebabkan 
kesederhanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga memudahkan bagi guru 
untuk menggunakan model tersebut dan memudahkan bagi siswa untuk memahami dan 
melaksanakan. Dengan menitik beratkan pada adanya kesederhanaan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD akan memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran di kelas sehingga akan memberi kemudahan 
bagi siswa untuk mencapai kompetensi belajar IPS yang telah ditetapkan. 
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa akan memiliki persepsi 
bahwa mereka mempunyai tujuan yang sama, mempunyai tanggung jawab dalam materi yang 
dihadapi, saling membagi tugas dan tanggung jawab yang sama besarnya dalam kelompok, 
belajar kepemimpinan dan kesetiakawanan sosial, sementara mereka 
mempertanggungjawabkan secara individu materi yang dibahas dalam kelompok.  Mereka 
akan termotivasi untuk saling belajar, dan selanjutnya menyiapkan untuk tes individu.  
Untuk itu penggunaan model pembelajaran kooperatif  khususnya tipe STAD perlu 
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, karena penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berpengaruh secara signifikan dalam upaya meningkatkan hasil 
pencapaian kompetensi belajar IPS siswa. 
Motivasi berprestasi adalah merupakan suatu dorongan atau daya penggerak dari 
dalam diri seseorang dengan meningkatkan atau mempertahankan setinggi mungkin 
kemampuannya untuk memperoleh hasil yang terbaik sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan, dan keberhasilan tersebut tergantung pada usaha pribadi dan kemampuan sendiri 
yang dimilikinya.. Ini berarti motivasi berprestasi merupakan daya dorong bagi siswa untuk 
belajar dan berlatih keterampilan sebaik-baiknya dengan tujuan agar tercapai kompetensi 
belajar yang setinggi-tingginya, dengan demikian individu dengan motivasi berprestasi tinggi 
 lxxix
akan selalu berorientasi sukses dan mempunyai kepercayaan diri, mempunyai sikap yang 
diarahkan pada tujuan dan berorientasi pada masa depan, senang terhadap kesulitan tingkat 
menengah, tidak suka membuang waktu, tekun, dan lebih menyukai bekerja dengan 
kemampuan sendiri. Disamping itu  siswa dengan motivasi berprestasi tinggi akan lebih baik 
pencapaian kompetensi belajarnya karena dapat mengaktifkan, menggerakkan dan 
mengarahkan serta menentukan cara belajar yang lebih efektif dalam memahami materi 
pelajaran, dengan demikian motivasi berprestasi mempunyai pengaruh terhadap pencapaian 
kompetensi belajar IPS. 
Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki ciri-ciri yang secara ringkas 
bisa dinyatakan sebagai berikut : (1) Berorientasi sukses dan kepercayaan diri yang lebih 
dalam menghadapi prestasi yang terkait dengan tugas; (2) Sikap yang mengarah pada tujuan 
dan berorientasi pada masa depan, bisa menunda kepuasan untuk penghargaan di masa 
mendatang; (3) Lebih menyukai kesulitan-kesulitan dalam prestasi yang berkaitan dengan 
tugas; (4) Tidak suka membuang waktu; (5) Tekun dalam menyelesaikan tugas; (6) Lebih 
menyukai bekerja dengan kemampuan sendiri daripada memiliki partner untuk 
menyelesaikan tugas. 
Selanjutnya dengan penerapan model pembelajaran tipe STAD dan motivasi 
berprestasi, maka guru diharapkan :  
1. Memiliki ketrampilan dalam penggunaan model pembelajaran sebagai upaya 
peningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Memiliki ketrampilan untuk menumbuhkan motivasi berprestasi pada siswa. 
3. Mendorong siswa untuk berfikir kreatif, membangun kerjasama dan membangun 
pengetahuan secara aktif.. 
Hal ini akan mendorong guru dalam usahanya meningkatkan pencapaian kompetensi belajar 
IPS siswanya, dan guru dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat yaitu 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ataupun model pembelajaran yang 
lain, disamping itu guru perlu meperhatikan motivasi berprestasi siswanya, sehingga dengan 




Berdasarkan kesimpulan, implikasi hasil penelitian serta keterbatasan penelitian 
ini, maka saran yang dapat diberikan antara lain adalah : 
1. Guru SMP yang mengampu mata pelajaran IPS perlu mengembangkan lebih lanjut 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui penerapan di kelasnya sendiri 
maupun pembahasan bersama dengan rekan guru lainnya. 
2. Guru IPS perlu menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan siswa 
membentuk makna dari materi pelajaran melalui proses belajar dan menyimpan dalam 
ingatan yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut dan 
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri secara aktif. 
3. Guru SMP perlu mendapatkan pelatihan secara intensif tentang penggunaan model 
pembelajaran dan memodifikasi berbagai model pembelajaran cooperative learning, 
sehingga pembelajaran lebih bermakna, lebih menumbuhkan semangat kerjasama dan 
kesetiakawanan sosial bagi siswa. 
4. Guru untuk senantiasa memperhatikan motivasi berprestasi siswa dalam pencapaian 
kompetensi belajar IPS, adapun cara menumbuhkan motivasi berprestasi  antara lain 
dengan penggunaan alat peraga, penghargaan kepada siswa yang berprestasi, 
pengorganisasian bahan ajar yang baik, memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran, memotivasi siswa dalam mendapatkan informasi yang baru. 
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5. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD akan berjalan baik, apabila diterapkan pada 
kelas dengan jumlah siswa yang tidak terlalu banyak yang disertai penyusunan 
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t-test for Equality of Means
 
 
Proses Pengujian F: 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Bahwa kedua varians Hasil Belajar IPS  siswa SMP N III Mojolaban Kelas 
VIII A dan SMP N III Mojolaban Kelas VIII F adalah sama 
H1 : Bahwa kedua varians Hasil Belajar IPS siswa SMP N III Mojolaban Kelas 
VIII A dan SMP N III Mojolaban Kelas VIII F  berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika Probabilitas (significant) > 0,05, maka Ho diterima 
b. Jika probabilitas (significant) < 0,05, maka Ho ditolak 
3. Pengambilan kesimpulan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga F = 0,379 dengan tingkat 
signifikansi 0,540. Dengan demikian probabilitas 0,540 > 0,05. Kenyataan ini 
menunjukkan bahwa sesungguhnya kedua varians adalah sama. Mengingat kedua 
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varians adalah sama maka dalam pengujian t akan tepat menggunakan asumsi Equal 
Varians Assumed. 
 
Proses pengujian t : (berdasarkan t tabel) 
 
1. Tentukan hipotesis 
Ho : Rata-rata hasil belajar IPS Kelas X SMP N III Mojolaban Kelas VIII A dan 
SMP N III Mojolaban Kelas VIII F  adalah sama 
H1 : Rata-rata hasil belajar IPS Kelas X SMP N III Mojolaban Kelas VIII A dan 
SMP N III Mojolaban Kelas VIII F  adalah berbeda 
2. Penentuan kesimpulan berdasarkan probabilitas 
a. Jika probabilitas (significant) > t tabel 0,05, maka Ho ditolak 
b. Jika probabilitas (significant) < t table 0,05, maka Ho diterima 
3. Pengambilan Keputusan 
Dari hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa harga t pada equal varians assumed 
yakni 0,492 dengan tingkat signifikansi 0,624. sedang harga t tabel (0,05 df  73) = 
1,990 
Dengan demikian t hitung sebesar 0,624 < t tabel =  1,990 
Kenyataan ini menunjukkan pada dasarnya rata-rata hasil belajar IPS Kelas X Siswa 
SMP N III Mojolaban Kelas VIII A dan SMP N III Mojolaban Kelas VIII F adalah 




















t hit = 0,624   t tabel =1,990     0         t tabel =-1,990         
